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ABSTRAK

Muhammad Said, Analisis Dampak Penetapan Harga Kakao Oleh Pedagang
Terhadap Kesejahteraan Petani di Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar ( perspektif
Ekonomi Syariah) ( dibimbing oleh Andi Bahri S. dan Sulkarnain)

Harga yang adil dalam Al-qur’an tidak menimbulkan adanya kerugian bagi
salah satu kedua belah pihak dan tidak pula menimbulkan sebuah kedzaliman atas
harga yang telah kita tetapkan atau menguntukan salah satu pihak yang lain. Penting
dalam setiap aspek kehidupan untuk menerapkan nilai keadilan tanpa terkecuali, dan
juga menanamkan dalam diri kita sifat kedilan dalam penetapan harga pada saat
transaksi jual beli dengan maksud untuk saling tolong menolong dan berbuat kebaikan.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui sistem penetapan harga kakao oleh pedagang
dalam perspektif ekonomi islam dan untuk mengetahui bagaimana dampak penetapan
harga kakao oleh pedagang terhadap kesejahteraan petani di kecmatan binuang,
kabupaten polewali mandar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapngan (fiel research) dengan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik yang
digunakan dalam menganalisis data yaitu dengan cara reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dapat simpulkan bahwa sistem penetapan harga yang dilakukan
oleh pedagang (tengkulak) dimana tengkulak membeli kakao dari petani kemudian
pedagang yang menentukan harga. sehingga jauh dari yang namanya keadilan dan
kejujuran, yang mengakibatkan banyaknya petani yang merasa dicurangi, karna dalam
system penetapan harga yang dilakukan pedagang dalam hal ini tengkulak tidak sama
atau tidak konsisten dengan harga pedagang (tengkulak) yang lain dan juga ada
pedagang dalam membeli buah kakao dari petani dia melihat petani dari segi
kekeluargaan sehingga membuat para petani merasa dibohongi. Masalah kesejahteraan
sangat penting dalam setiap anggota keluarga jadi dari penetapan harga yang
dilakukan pedagang itu sangat berdampak terhadap kesejahteraan petani, tapi karna
para temgkulak dalam menentukan haraga sangat jauh dari kejujuran dan keadilan
sehingga membuat masyarakat sangat dirugikan karna kuranganya keadilan dan
kejujuran dalam transaksi jual beli, karna para petani sangat bergantung dari hasil jual
kakao untuk memenuhi kebutuhan sehari-seharinya, dan ketidak adilan nya para
pedagang dalam menetapkan harga ini membuat para petani belum mersakan
sejahtera.

Kata kunci: Ekonomi syariah, penetapan harga, dan kesejahteraan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta pr Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Dhal Dh De dan Ha

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
g ‘Ain ‘ Koma Terbalik Keatas
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

Xiii




3 Qof Q Qi

g Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

> Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (*)

2. Vokal

Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A a
) Kasrah I i
i Dammah U u

Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan Ya Al adani
3 Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
a8 : kaifa
d= : haula

Xiv




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
&/ Fathaalgud{a(r; Alit A a dan garis diatas

(- Kasrah dan Ya I i dan garis diatas
S Dammah dan Wau U u dan garis diatas

Contoh:

A Mata

&) Rama

Jé : Qila

&34 o Yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t]

b) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah

itu ditranliterasikan denga ha (h).
Contoh:
LAV, : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah

ALlldiadl 1 Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

XV



5

&Sl - Al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

G5 . Rabbana
[ErES Najjaina
G : Al-Hagq
&l Al-Hajj
Az : Nu’'ima

I

e : ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
0= 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Se ‘Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().
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Contoh:

Gusll :Al-syamsu (bukan Asy-syamsu)
a3150 : Al-zalzalah (bukan Az-zalzalah)
il Al-falsafah

Bl : Al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

0546 1 Ta 'muruna

30 Al-naw’

2% Syai'un

&5l Umirtu

8. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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9. Lafz al-jalalah (i)

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

& & : Dinullah

4L :Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

dAzd; gah o Hum fi rahmmatillah

10. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman umum ejaan bahasa
Indonesia (PUEBI) yang berlaku. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
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Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
11. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit. = Subhanahu wa ta ‘ala

Saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘Alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

a. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

Ua = daia
& = OSe O

axla = alusgpleelll la
L = dxh

oo = 8l O

& = o Al A/ Al
d =0

XiX



Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu
orang editor). Karena dalam bahasa indonesia kata “editor”
berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kita tahu bahwa Islam salah satu agama yang sangat unggul dalam menysusun
semua unsur kehidupan manusia, baik dalam hal ibadah mahdah, interaksi manusia
dengan sang pencipta alam semesta (Allah swt), maupun ibadah jual beli (muamalah)
yang mengatur ikatan antar manusia. Adapun topik yang kini diatur dalam Islam
adalah ekonomi; saat ini semakin sering terdengar, masih sering diperdebatkan, dan
semakin diminati.t

Tentunya dalam setiap aktivitas ekonomi, tiap-tiap pelaku ekonomi seharusnya
berpikir dan bertindak yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi agar kiranya
segala apa yang direncanakan dapat berjalan dengan baik dan berfungsi seefisien dan
dapat sesukses yang diinginkan. Setiap pelaku ekonomi memiliki kecenderungan
dalam berpikir, berperilaku, atau memiliki pandangan, dan berbuat sejalan dengan
prinsip-prinsip ekonomi, khususnya efisiensi dan efektivitas, dalam menjalankan suatu
kegiatan ekonomi. Arti dari prinsip ekonomi adalah dengan mengorbankan apa yang
dimilikinya walaupun sekecil apapun untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
Oleh karena itu, prinsip ekonomi akan selalunya dikaitkan dengan efisiensi suatu biaya
dan efektivitas hasil dari Perusahaan tersebut. Bagi suatu perusahaan, efesiensinya
memiliki beberapa faktor produksi yang diantaranya sumber daya alama, SDM,
manajemen dan modal. Sedangkan aktivitas yaitu pendapatan usaha suatu perusahaan
yang ditunjukkan dengan kekuatannya dalam mendapatkan output secara ekonomi

berupa produk dan jasa.?

! Trimulato, Sistem Ekonomi Islam (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2020), h,79.
2 Francis Tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 5-6



Kakao merupakan salah satu produk perkebunan yang membantu pertumbuhan
perekonomian nasional. Dari tahun 1930, (Theobroma cacao L) telah menjadi salah
satu komoditas perkebunan terpenting dalam perekonomian yang terdapat di
Indonesia. Indonesia merupakan eksportir buah kakao terbesar ketiga di dunia, yang
menunjukkan pentingnya kakao sebagai sumber lapangan kerja dan pendapatan bagi
petani, serta sumber pendapatan asing oleh negara indonesia. Pengesporan untuk buah
kakao semakin tinggi, khususnya di Amerika Serikat dan Eropa Barat. Negara-negara
ini begitu terkenal dari negara lain yang merupakan sebagai produsen pangan yang
memanfaatkan buah kakao yang menjadi bahan utama. Indonesia menjadi sebuah
produsen harus memanfaatkan peluang emas ini untuk meningkatkan cadangan devisa
negara dengan memperluas lagi ekspor buah kakao. Potensi kakao Indonesia yang
besar masih relatif mudah diakses di pasar ekspor. Beberapa temuan penelitian
memperoleh survai bahwa daya saing produk kakao Indonesia, khususnya buah dari
kakao, masih lumayan tinggi, yang kemudian menjadikan Indonesia masih memiliki
peluang emas untuk meningkatkan lagi ekspor dan meningkatkan pasar dalam negeri.’

Harga merupakan konsep yang berkaitan dengan nilai dan faedah. Faedah yaitu
salah satu produk yang bisa atau dapat memuaskan kebutuhan. Sedangkan nilai
ungkapan berdasarkan jumalah tentang kekukuhan suatu barang dalam menarik barang
lain dalam suatu pertukaran. Dalam sebuah perokonomian kita sekarang ini, untuk
mengujudkan adanya pertukaran atau untuk mengetahui nilai suatu produk kita
menggunakan uang, bukan lagi menggunakan system barter’. Banyaknya uang yang

harus digunakan didalam pertukaran tersebut menampakkan tingkat harga dari suatu

% Rubiyo dan Siswanto, Peningkatan Produksi dan Pengembangan Kakao (Theobroma cacao L.)
di Indonesia, Buletin RISTRI Vol 3 (1) 2012, h. 34



barang. Dalam startegi penentuan harga, penjual atau pembeli harus menetapkan dulu
tujuan penetapanya.*

Dalam setiap kegiatana jual beli penetapan harga merupakan hal yang sangat
penting disetiap transaksi, sedangkan pengabaian terhadapnya akan dapat
menimbulkan kerusakan dalam kehidupan masyarakat.

Menurut Kotler dalam bukunya Manajemen Pemasaran, penetapan harga
merupakan salah satu bagian dari bauran pemasaran yang dapat menghasilkan uang,
sedangkan unsur lainnya menerima biaya.®

Menetapkan harga selalu menjadi masalah bagi perusahaan mana pun karena
menetapkan harga bukanlah wewenang atau wewenang utama pengusaha atau
perusahaan. Penetapan harga dapat menghasilkan uang dari penjualan barang-barang
yang diproduksi dan dipasarkan. Meskipun penetapan harga merupakan hal yang
paling penting, namun banyak perusahaan yang masih mempunyai kelemahan dalam
menangani masalah penetapan harga karena hal tersebut menghasilkan pendapatan
penjualan, sehingga harga mempengaruhi tingkat penjualan, tingkat keuntungan, dan
pangsa pasar yang dapat dijangkau perusahaan.®

Philip Kotler dalam teori penetapan harga beranggapan bahwa perusahaan harus
menetapkan harga sesuai dengan nilai yang diberikan dan dipahami pelanggan. Jika

harga lebih besar dari nilai yang diperoleh, perusahaan akan kehilangan kesempatan

4 S P Rifqgi Suprapto and M Zaky Wahyuddin Azizi, Buku Ajar Manajemen Pemasaran (Myria
Publisher, 2020).h,52.

5 Phillip Kotler, Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 2 (Jakarta: Erlangga,
2009), h. 67

® Rambat Lupiyoadi, A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 2006),
h. 98



memperoleh keuntungan; jika harga terlalu rendah dibandingkan dengan nilai yang
diterima, perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan.’

Didalam penetapan sebuah harga penjual akan menerima harga yang tidak
mereka ridhai maka sebuah tindakan yang dilakukan tersebut tidak di benarkan dalam
ajaran islam. Tetapi ketika penetapan harga yang dilakukan dimana menimbulkan
suatu keadilan dan kejujuran bagi semua orang, dengan menetapkan undang-undang
untuk tidak malakukan penjualan diatas harga resmi dari barang tersbut, maka hal
tersebut bisa kita lakukan dan bisa kita terapkan. Misalnya ketika di kel. Amassangan
petani kakao dengan maksud menahan atau menimbun buah kakaonya dengan maksud
agar pembeli bisa membelinya dengan harga dua kali lipat dari harga yang pertama.
Maka dalam kasus ini, para pembeli kakao ihklas dan rela menerima penetapan harga
yang di tetapkan oleh pemerintah, dan wajib menetapkan harga tersebut. Dengan
penetapan harga, wajib untuk di lakukan agar petani kakao menjual harga yang sesuai
demi tegaknya keadilan.

Didalam transaksi penentuan harga, sebuah permintaan dan penawaran pasti
akan terjadi, oleh karna itu dalam didalam kegiatan ini dimana kedua belah pihak
harus rela sama rela, tidak ada pihak yang merugikan pihak lain, atau sampai ada yang

terpaksa melakukannya. Allah berfirman dalam Q.S. An- Nisa/4: 29.
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"Philip Kotler, Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edizi 13 Jilid 2, terjemahan (Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 142



Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. &

Dijelaskan dalam draf ‘“Pedoman Pasal 5 Tentang Penetapan Harga Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999” Penetapan harga sebagaimana diketahui merupakan
suatu praktik yang dilarang keras dalam perkembangan regulasi persaingan. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa penetapan harga selalu menghasilkan harga yang
jauh di atas harga yang dapat dicapai melalui persaingan korporat yang sebenarnya.
Biaya selangit tersebut tentu saja menimbulkan kerugian masyarakat, baik secara
langsung maupun tidak langsung.®

Tindakan penetapan harga di antara pesaing pasar dianggap sebagai semacam
kolusi dalam literatur ekonomi. Kolusi mengacu pada situasi di mana pelaku pasar
mengoordinasikan perilaku mereka untuk memaksimalkan pendapatan.

Secara umum jenis penetapan harga yang dilarang berdasarkan Pasal 5 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 antara lain sebagai berikut (namun tidak terbatas pada):
a). Kesepakatan untuk menaikkan atau menurunkan harga; B. Perjanjian tersebut
menggunakan rumusan baku sebagai landasan penghitungan harga; C. Perjanjian
mempertahankan rasio tertentu antara harga yang bersaing untuk produk tertentu; D).
Perjanjian untuk menghapus atau menyeragamkan diskon; E). Kesepakatan tentang
persyaratan pinjaman untuk pelanggan; F). Perjanjian tersebut menghilangkan barang-

barang yang dijual dengan harga murah di pasaran, sehingga mengurangi pasokan dan

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), h.83
° Draft Pedoman Pasal 5 Tentang Penetapan Harga Uu No. 5/1999 Tentang Larangan Praktek
Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat (diakses pada tanggal 11,mei,2023) h.2



mempertahankan harga tinggi. G). Penerimaan kepatuhan harga; H). Perjanjian untuk
tidak menjual jika harga yang disepakati tidak terpenuhi; Saya). Perjanjian tersebut
menggunakan harga yang konsisten sebagai titik awal pembicaraan.°

Sesuai peraturan UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Penetapan Harga, pelaku
usaha dilarang mengadakan perjanjian dengan pelaku usaha pesaing untuk
menentukan harga barang dan/atau jasa yang harus dibayar oleh konsumen atau
pelanggan dalam pasar bersangkutan yang sama. . Oleh karena itu, pelaku usaha yang
menetapkan harga tidak boleh sembarangan.

Kakao merupakan Salah satu sumber daya alam yang memilki komoditas
unggulan yang terdapat di Indonesia dan memilki potensi ekonomi yang besar.
Namun, harga dari buah kakao cenderung fluktuatif dan sulit diprediksi, sehingga
begitu banyak petani kakao mengalami kesulitan dalam memperoleh harga yang adil
dan sesuai dengan kualitas kakao yang di hasilakan.** Jadi dapat diasumsikan bahwa
petani kakao yang terdapat di kel. Amassangan juga menghadapi tantangan yang
serupa yaitu kesulitan dalam memperoleh harga yang adil dan sesuai kualitas kakao

yang di hasilakan.

10 Draft Pedoman Pasal 5 Tentang Penetapan Harga Uu No. 5/1999 Tentang Larangan Praktek
Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.( diakses pada tanggal 11, Mei,2023) h, 14

11'M. A, Abdullah. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam dalam Penetapan Harga yang Adil. (Jurnal
Ekonomi Islam 2017), 1(2), 119-131.



Tabel 4.1 produksi kako

Produksi Tanaman Kakao Menurut Kapupaten
(Ton)

2017 33.220
2018 33.259
2019 33.259
2020 36.452
2021 36.481
2022 -

Sumber: data badan pusat statistik provensi sulawsi barat di akses 20

oktober 2023
Dari tabel di atas bisa kita ketahui bahwa pada tahun 2017 produksi kakao di
kabupaten polewali mandar sebesar 33.220 ton, dan pada tahun 2018 mengalami
sedikit kenaikan yang di mana pada tahun 2018 produksi kakao sebesar 33.259 ton,
kemudian pada tahun 2019 Produksi kakao terus menerus mengalami fluktuasi
dikarenakan serangan hama penggerek buah, penyakit tanaman dan umur tanaman
yang kurang produktif. Petani menghadapi risiko dan tantangan terbesar dalam
usahatani kakao ketika terjadi serangan hama dan penyakit (Budiman, 2019).%2
Kemudian pada tahun 2020 produksi kakao mengalami kenaikan sebesar 36.452 ton di
tahun ini produksi kakao peningkatan produksi nya sangat tinggi, kemudian pada
tahun 2021 produksi kakao meningkat lagi walaupun hanya sedikit peningkatannya
dimana produksi kakao pada tahun ini sebesar 36.481 ton. Dan kemudian pada tahun
2022 data dari badan stastistik sulawesi barat belum di perbarui sehingga data yang

saya peroleh cuman pada tahun 2021.

12 and Soleh Molla Wahyuni Arsyad*, Sri Mardiyati, Nadir, Nailah, ‘Risiko Produksi Dan
Pendapatan Usahatani Kakao Di Desa Kuajang Binuang Kabupaten Polewali Mandar’, Agrisema,
Volume 1, (2022), Nomor 2, 76-82.



Kecamatan Binuang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Polewali
Mandar yang sebagian warganya bermatapencaharian sebagai petani. Penduduk lokal
bergantung pada hasil perkebunan kakao, yang kemudian mereka jual, untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Keberadaan perantara tidak bisa dipisahkan
dari kegiatan jual beli di Kecamatan Binuang. Perantara adalah pihak yang akan
membeli hasil panen kakao petani. Kehadiran perantara sangat penting dalam
membuat petani menjadi bergantung. Petani tidak dapat melepaskan diri dari
keterkaitan ini karena adanya interaksi sosial yang bersifat solidaritas dan simbiosis.

Petani menganggap perantara sebagai penyelamat mereka. Di sisi lain,
penyelamatan yang dilakukannya mencakup komponen keuntungan yang digunakan
untuk menjaga ketergantungan petani padanya. Petani di Kecamatan Binuang tidak
punya pilihan selain menjual hasil panennya ke tengkulak karena ketergantungan
mereka pada petani.

Ketergantungan ini disebabkan kurangnya pengetahuan petani sehingga tidak
mungkin memperoleh harga jual yang tinggi. Karena hanya tengkulak saja yang
mempunyai akses terhadap pasar kakao di tingkat pabrik atau nasional.
Ketergantungan inilah yang menyebabkan pedagang tengkulak dan petani tidak
mengetahui harga pasar sehingga memunculkan tengkulak di kecamatan. Binuang
menentukan harga beli kakao berdasarkan kesukaannya, tanpa memperhatikan harga
pasar atau nasional.

Bedasarkan dari pemaparan yang di atas maka fokus penelitian ini adalah untuk
memahami lebih mendalam bagaaimana dampak penetapan harga kakao terhadap

kesejahteraan petani di kec. Binuang, kab. Polewali mandar dalam persfektif ekonomi



syariah, karna penetapan harga bagi para petani merupakan hal yang paling penting

untuk bagi kehidupan perokonomian nya demi kehidupan selanjutnya.

B.

1.

Rumusan Masalah

Bagaimana sistem penetapan harga kakao oleh pedagang dalam perspektif
Ekonomi Islam ditingakat petani di kec. Binuang kab. Polewali mandar?
Bagaimana dampak penetapan harga kakao oleh pedagang terhadap

kesejahteraan petani di kec. Binuang kab. Polewali mandar?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Bagaimana sistem penetapan harga kakao oleh pedagang
dalam perspektif Ekonomi Islam ditingakat petani di kecmatan Binuang,
kabupaten Polewali mandar.

Untuk mengetahui Bagaimana dampak penetapan harga kakao oleh pedagang

terhadap kesejahteraan petani di kecmatan Binuang, kabupaten Polewali mandar.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini adalah

Dari hasil penelitian ini diharpakan bisa menjadi pengetahuan baru bagi program
studi ekonomi syariah dalam mengembangkan ilmu ekonominya dan
pengetahuan tentang sumber daya alam termasuk di sektor pertanian buah kakao.
Dari hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan bacaan yang bermanfaat bagi
meraka yang mau mendaptkan informasi tentang dampak penetapan harga
kakao oleh pedagang terhadap kesejahteraan petani di kec. Binuang Kkab.

Polewali mandar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Hal ini menjadi acuan penulisan dalam melakukan penelitian pada penelitian-

penelitian terdahulu, karena dapat menyempurnakan teori dalam mempelajari

penelitian yang akan kita lakukan. Reviewer menulis berbagai penelitian masa lalu

untuk mengungkap persamaan dan perbedaan, serta sebagai referensi dalam

melakukan penelitian. Di antara temuan penelitian ini adalah:

1. Evi Sapitri (2018) yang berjudul “analisis dampak penetapan harga damar oleh
tengkulak terhadap kesejahteraan petani dalam perspektif ekonomi islam”

Jual beli adalah praktek peralihan hak milik/barang atau harga kepada pihak lain
dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Mayoritas penduduk Pekon
Malaya adalah petani perkebunan damar yang memiliki dan mengoperasikan
perkebunan sendiri. Setiap rumah di dusun ini mengandalkan hasil kebun damarnya
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi; para petani menjual hasil kebunnya melalui
perantara; Meski demikian, perantara yang membeli damar petani di Pekon Malaya
tidak sesuai dengan ekspektasi petani. Dari segi biaya pembelian dan penjualan
resin berdasarkan harga pasar, Para perantara di Kecamatan Lemong, Malaya,
sering kali membuat kesepakatan harga yang sama tanpa mengubah harga pasar
damar. Ketika harga pasar naik, para perantara di desa ini tidak menaikkan harga di
masyarakat dan malah mempertahankan harga awal (tidak berubah). Ketika pasar
jatuh, perantara semakin menurunkan harga pasar; hal ini dilakukan oleh perantara
untuk meningkatkan keuntungannya.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 1) bagaimana mekanisme
tengkulak menentukan harga damar di desa malaya dalam perspektif ekonomi islam
2) bagaimana dampak penetapan harga damar oleh tengkulak terhadap kesejahtraan
petani pekon Malaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) mekanisme

tengkulak menentukan harga damar dalam perspektif ekonomi islam 2) dampak

10
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penetapan harga damar oleh tangkulak terhadap kesejahtraan petani. Ringkasan ini
menggunakan penelitian lapangan sebagai sumber data utamanya; secara spesifik
merupakan analisis deskriptif, yaitu suatu jenis penelitian yang dimaksudkan untuk
memberikan ringkasan atau penggambaran fakta, sifat-sifat, dan hubungan antar
fenomena yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada komentar
tertentu. Seperti biasa, praktik tengkulak di Malaya tidak memberikan keuntungan
apapun bagi pemilik hewan dari segi harga. Oleh karena itu, penting untuk
menyadari bahwa harga pasar mempunyai implikasi etiologi yang penting dalam
kegiatan ekonomi. Cara transaksi antar pihak yang tidak transparan mengenai harga
yang dipertukarkan, merupakan penipuan dimana para pihak saling bertukar
informasi untuk menentukan harga.*®

Adapun bersamaan dari penelitian evi dengan penelitian yang akan di lakukan
oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian yang kualitatif
(lapngan) adapun perbedaan nya dari tempat penelitian nya dan lokasi
penelitiannya. Dan juga dari hasil penelitiannya dimana dari hasil penelitian yang
dilakukan Evi bahwsanya dalam menentukan harga pedagang (tengkulak)
melakukan penipuan atau tidak adil terhadap petani dengan cara pedagang
berkolusi dengan pedagang yang lain. Sedangkan dari hasil penelitian yang saya
teliti dimana pedagang (tengkulak) berbeda-beda dalam menentukan harga baik di
rana pedagang maupun tidak adilnya pedagang (tengkulak) terhadap petani yang
satu dengan petani yang lain nya, maksudnya ada pedagang yang penetapkan harga
tinggi ke petani yang satu karna ada hubungan keluarga di antara mereka sedangkan
yang tidak memiliki hubungan keluarga dengan pedagang (tengkulak) maka hasil
panen kakao yang dihargai oleh pedagang itu murah di banding dengan keluarga

pedagang (tengkulak).

13 Evi Sapitri, ‘Analisis Dampak Penetapan Harga Damar Oleh Tengkulak Terhadap
Kesejahteraan Petani Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Desa Malaya Kecamatan Lemong
Kabupaten Pesisir Barat)’ (UIN Raden Intan Lampung, 2018).h. i.
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2. Nur Hasnah Apriliya (2020) dengan judul skirpsi analisis dampak penetapan harga
kakao oleh tengkulak terhadap kesejahteraan petani ditinjau dalam perspektif
ekonomi islam”

Meskipun penelitian ini menggunakan metode Lapangan Penelitian Kualitatif
Desk Research; Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
angket, dan dokumentasi. Dengan menggunakan metode purposive sampling,
sampel penelitian ini terdiri dari 45 orang petani kakao dan 5 orang pedagang
(tengkulak) yang berasal dari Desa Padang Cermin, Kecamatan Padang Cermin,
Kabupaten Pesawaran..

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar petani di
Desa Padang Cermin, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, menjual
hasil panennya kepada tengkulak yang saat ini sedang menanam tanaman yang
sama. Desa Padang Cermin, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran
harga kakao yang dilakukan tengkulak menggunakan tiga metode penetapan harga,
yaitu: penetapan harga berdasarkan biaya, laba, dan persaingan. Berdasarkan
analisa di atas, pemilik hewan peliharaan di Desa Padang Cermin, Kecamatan
Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran tidak menerima manfaat apapun dari
perubahan harga yang dilakukan tengkulak terhadap hewan ternaknya. Sebaliknya,
mereka mengalami penurunan mata pencaharian dan pertumbuhan ekonomi lokal.
Proses penjualan yang dilakukan oleh tengkulak tidak sesuai dengan model
bisnisnya, yaitu para anggota tengkulak bekerja sama untuk menentukan harga
dengan beberapa individu atau kelompok untuk menentukan harga, dan
ketidaktahuan para kakao petani juga dapat mengakibatkan kerugian. harga yang
tidak menguntungkan.'4

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti

yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif kemudian adapun

14 Nur Hasana Aprilya, ‘Analisis Dampak Penetapan Harga Kakao Oleh Tengkulak Terhadap
Kesejahteraan Petani Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Padang Cermin,
Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pasaawan)’, Skripsi). Program Studi Ekonomis Yariah.
Lampung, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Raden Intan Lampung, 2016
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perbedaan nya yaitu dari segi tempat dan lokasi menelitinya dan dari sampel yang
di ambilnya dari penelitian Nur hasanah dia mengambil sampel 45 petani dan 5
tengkulak sedangkan saya mengambil 10 petani dan 5 tengkulak.

David Wayuddin (2019) dengan judul “analisis penetapan harga kakao oleh
tengkulak terhadap kesejahteraan petani dalam perspektif ekonomi islam”

Penelitian ini mengkaji erosi harga, yaitu pemasaran bauran yang tidak dapat
dijelaskan oleh aktivitas taruhan; kegiatan bertaruh adalah proses penilaian suatu
produk atau harga kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat
tukarnya. Penduduk Sendang Retno mayoritas adalah kakao petani, dan masing-
masing perkebunannya dikelola secara perseorangan. Untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi dan sosial, para pemilik hewan peliharaan menjual hasil produksinya ke
para tengkulak. Namun tengkulak yang dibeli di kawasan Sendang Retno tidak
sesuai dengan ekspektasi pemilik hewan mengenai harga kakao karena di pasar
naik, harga kakao tidak sesuai dengan harga pasar; Hal ini dilakukan agar meraka
mendapat keuntungan yang lebih besar.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 1)Bagaimana penentuan harga
kakao oleh tengkulak di tingkat petani 2)Bagaimana kriteria penentuan harga dalam
perspektif ekonomi Islam 3)Bagaimana dampak penetapan harga kakao oleh
tengkulak terhadap kesejahteraan petani desa Sendang Retno dalam perspektif
ekonomi Islam. Skripsi ini menggunakan penelitian lapangan (field study). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk membuat analisis deskriptif, yaitu jenis penelitian
yang bertujuan untuk membuat rangkuman atau diagram yang berkaitan dengan
fakta, sifat-sifat, dan hubungan antar fenomena yang diteliti. Berdasarkan temuan
penelitian dapat disimpulkan bahwa Prakteknya tengkulak yang terjadi di

Kecamatan Sendang Retno belum memenuhi syarat teori ekonomi syariah, yaitu
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teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk menunjang perlunya moralitas,
keadilan, kejujuran, dan keadilan dalam transaksi real estat. Harga harus dipahami
mempunyai implikasi etis yang penting dalam kegiatan ekonomi. Mekanisme
transaksi antara penyewa dan tuan tanah tidak adil bagi penyewa mengenai harga
saat ini, yaitu negosiasi dimana penyewa dan tuan tanah berdebat mengenai harga
sehingga tuan tanah penyewa tidak puas.*®

Adapun berbedaan dari penelitian ini yaitu dari lokasi tempat meneliti dimana
penelitian ini berda di Desa Sendang Retno Kecamatan Sendang Agung Kabupaten
Lampung Tengah sedangkan dari yang peneliti sekarang teliti itu dari kecmatan
binuang kabupaten polewali mandar kemudian adapun persamaan dari penelitian
ini dengan penelitian yang sekarang yaitu dilihat dari metode penelitian yang

dilakukan sama-sama menggunakan penelitian lapangan (kualitati).

Tabel 4.2 Mapping Penelitian Relevan

No Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian

Evi Sapitri “analisis dampak Berdasarkan  hasil  penelitian
(2018) penetapan harga damar | tersebut, ada komentar tertentu.
oleh tengkulak terhadap | Seperti biasa, praktik tengkulak di

kesejahteraan petani | Malaya tidak memberikan

dalam perspektif keuntungan apapun bagi pemilik

15 David Wahyudin, ‘Analisis penetapan harga kakao oleh tengkulak terhadap kesejahteraan

petani dalam perspektif ekonomi islam (Studi Kasus DesaSendang Retno Kecamatan Sendang Agung
Kabupaten Lampung Tengah)’ (UIN Raden Intan Lampung, 2019). h.ii.
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ekonomi islam”

hewan dari segi harga. Oleh karena
itu, penting untuk menyadari
bahwa harga pasar mempunyai
implikasi etiologi yang penting
dalam kegiatan ekonomi. Cara
transaksi antar pihak yang tidak
transparan mengenai harga yang
dipertukarkan, merupakan
penipuan dimana para pihak saling
bertukar informasi untuk

menentukan harga.

Adapun bersamaan dari penelitian
evi dengan penelitian yang akan di
lakukan oleh peneliti yaitu sama-
sama menggunakan metode
penelitian yang kualitatif (lapngan)
adapun perbedaan nya dari tempat
penelitan  nya dan  lokasi
penelitiannya. Dan juga dari hasil
penelitiannya dimana dari hasil

penelitian yang dilakukan Evi
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bahwsanya dalam menentukan
harga pedagang (tengkulak)
melakukan penipuan atau tidak adil
terhadap petani dengan cara
pedagang berkolusi dengan
pedagang yang lain. Sedangkan
dari hasil penelitian yang saya teliti
dimana pedagang (tengkulak)
berbeda-beda dalam menentukan
harga baik di rana pedagang
maupun tidak adilnya pedagang
(tengkulak) terhadap petani yang
satu dengan petani yang lain nya,
maksudnya ada pedagang yang
penetapkan harga tinggi ke petani
yang satu karna ada hubungan
keluarga di  antara  mereka
sedangkan yang tidak memiliki
hubungan keluarga dengan
pedagang (tengkulak) maka hasil

panen kakao yang dihargai oleh
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pedagang itu murah di banding

dengan keluarga pedagang
(tengkulak).

Nur__ Hasnah | analisis dampak Berdasarkan  hasil  penelitian

Apriliya penetapan harga kakao _

(2020) oleh tengkulak terhadap | terdapat  kesimpulan  bahwa,
kesejahteraan  petani | Umumnya petani di Desa Padang
ditinjau dalam Cermi K t Pad
perspektif ekonomi | ~€MIN: ecamatan adang
islam” Cermin, Kabupaten Pesawaran

menjual hasil pertanian kakao

mereka kepada tengkulak yang
berada didesa tersebut. Penetapan
harga kakao yang dilakukan
tengkulak di Desa Padang Cermin,
Cermin,

Kecamatan = Padang

Kabupaten Pesawaran
menggunakan tiga macam metode
penetapan harga yaitu : penetapan
harga berdasarkan biaya, laba, dan
persaingan. Berdasarkan
pemaparan diatas, dari penetapan

harga kakao yang dilakukan oleh

tengkulak, para petani tidak
mendapatkan dampak
kesejahteraan dan  peningkatan

ekonomi keluarga dan penetapan

harga kakao oleh tengkulak dalam
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etika bisnis Islam di Desa Padang
Cermin, Kecamatan Padang
Cermin, Kabupaten Pesawaran
tidak memberikan keadilan dari
segi harga terhadap petani. Praktek
transaksi jual beli yang dilakukan
tengkulak tidak memenuhi etika
bisnis yaitu, penipuan dimana para
tengkulak berkolusi untuk
menentukan harga dengan
(beberapa orang atau kelompok)
untuk menentukan harga, serta
ketidaktahuan para petani kakao
juga bisa mengakibatkan harga

yang tidak adil.

Adapun persamaan dari penelitian
ini  dengan  penelitian  yang
dilakukan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian
kualitatif kemudian adapun
perbedaan nya vyaitu dari segi
tempat dan lokasi menelitinya dan
dari sampel yang di ambilnya dari
penelitian ~ Nur  hasanah  dia
mengambil sampel 45 petani dan 5
tengkulak sedangkan saya
mengambil 10 petani dan 5

tengkulak.
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David
Wayuddin
(2019)

analisis
harga
tengkulak
kesejahteraan petani
dalam perspektif
ckonomi islam”

penetapan
kakao oleh
terhadap

Berdasarkan hasil penelitian telah

diperoleh  kesimpulan  bahwa
Prakteknya tengkulak yang terjadi
tidak

memberikan keadilan yang sesuai

di desa Sendang Retno

kriteria dalam perspektif ekonomi
Islam sebagaimana teori yang
digunakan dalam penelitian ini
yaitu

mengharuskan ~ adanya

moralita, kejujuran, Kketerbukaan
dan keadilan dalam jual beli.
diakui

implikasi etis yang

Masalah  harga harus
mempunyai
penting dalam kegiatan ekonomi.
Praktek transaksi para tengkulak
tidak adil terhadap petani mengenai
harga yang terjadi yaitu penipuan
dimana para tengkulak berkolusi
untuk menentukan harga sehingga

para petani kakao belum Sejahtera.

Adapun berbedaan dari penelitian
ini yaitu dari lokasi tempat meneliti
dimana penelitian ini berda di Desa
Kecamatan

Sendang Retno

Sendang Agung Kabupaten

Lampung Tengah sedangkan dari
yang peneliti sekarang teliti itu dari
kecmatan

binuang  kabupaten
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polewali mandar kemudian adapun
persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang sekarang
yaitu dilihat dari metode penelitian
yang dilakukan sama-sama
menggunakan penelitian lapangan
(kualitati).

B.  Tinjauan Teoritis

Untuk menjawab permasalahan yang diangkat oleh penelitian sebelumnya,
penelitian ini akan menggunakan kerangka teoritis atau konsep yang akan menjadi
landasan teoritis untuk mengevaluasi subjek yang diteliti. Garis besar teori yang akan

diterapkan disajikan di bawah ini:

1. Harga Dalam Islam

1) Pengertian Harga Perspektif Ekonomi Islam

Menurut Racmat Syafei, harga yang disebutkan dalam kontrak adalah
nilai yang disepakati, sama, lebih, atau lebih rendah dari nilai barang. Dalam
hal harga digunakan untuk memperdagangkan barang-barang yang dianggap

dapat diterima oleh kedua belah pihak dalam perjanjian.*®

6 Muhammad Birusman Nuryadin, ‘Harga Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Mazahib, 4.1 (2007),
90.
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Menurut uraian di atas, harga merupakan suatu kesepakatan antara
dua pihak yang saling senang atas jual beli suatu barang atau jasa. Apakah
harganya lebih, kurang, atau sama dengan apa yang ditawarkan pihak penjual
kepada pembeli atas produk atau jasa tersebut, hal itu harus disepakati oleh
kedua pihak dalam sebuah kontrak.

Ibnu Taimiyah menegaskan, turunya jumlah suatu barang yang telah
terjual atau peningkatannya jumlah pelanggan sama-sama dapat mengakibatkan
kenaikan harga. Penurunan kuantitas produk menandakan berkurangnya
pasokan, namun peningkatan kuantitas klien menandakan peningkatan
permintaan. Permintaan akan meningkat, pasokan akan menurun, dan harga akan
naik.

Ibnu Taimiyyah juga mengemukakan konsep harga yang adil (tsaman
mitsl), Hal ini digambarkan sebagai harga yang ditetapkan oleh kekuatan pasar
di bawah kerangka persaingan yang bebas dari perilaku monopoli, penipuan,
paksaan, penimbunan, dan aktivitas tidak etis lainnya, dengan harga yang saling
menguntungkan dan harga yang dapat diterima oleh kedua pihak yang
berpartisipasi dalam transaksi.!’

Dari pembahasan yang telah dibahas tersebut dapat Kkita simpulkan
bahwa konsep dari harga itu sendiri dimana dari setiap penurunan harga dan
kenaikan harga tidak lepas dari ke-2 belah pihak saling meridhoi dalam
pelaksanaan transaksi muamalah (jual beli), yang dimana diantara keduanya
tidak ada unsur-unsur baik itu penipuan maupun paksaan yang dilakukan salah

satu kedua belah pihak.

17 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (PT RajaGrafindo
Persada, depok, 2017). h, 161.
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Menurut Hadion Wijoyo dalam bukunya Harga merupakan semua
elemen yang berhubungan dengan nilai yang harus dibayarkan oleh konsumen
untuk mendaptkan produk tersebut.

Dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa harga sesuatu yang
berhubungan dengan mata uang/nilai aset yang dipergunakan dalam melakukan
transaksi untuk mendapatkan suatu benda/barang atau produk yang Kita
inginkan.

Harga adalah nilai yang dijadikan acuan dalam pertukaran barang atau
jasa. Harga dapat dipahami sebagai beberapa jumlah uang yang digunakan
seseorang dalam membayar suatu barang atau jasa atau sejumlah uang yang
ditukarkan langsung oleh konsumen agar kiranya mendaptkan sesuatu dan bisa
memiliki barang tersebut atau mengenakan produk atau jasa suatu perusahaan.®

Harga juga tidak jauh penting dalam proses pembuatan, dimulainya dari
harga penjulan yang kiranya bisa ditetapkan produsen terhadap barang yang
sudah diproduksi. Dalam istilah yang lebih kuantitatif, biaya adalah jumlah uang
yang disetorkan untuk produksi atau penyediaan jasa. Elemen lain yang tidak
fleksibel dalam pemasaran bauran adalah harga. Namun, masih banyak
masyarakat yang belum mampu menangani situasi ini dengan baik. Diantara
beberapa kesalahan yang selalu muncul adalah sebagai berikut: harga yang
selalu berorientasi pada pelanggan; harga yang tidak ditinjau secara memadai

untuk mencerminkan perubahan di pasar; harga yang tidak cukup mencerminkan

18 Hadion Wijoyo, Manajemen Pemasaran (Insan Cendekia Mandiri, 2021).h,54.

19 Sandhy Yudha Wicaksono and Mashariono Mashariono, ‘Pengaruh Harga, Promosi, Dan
Kualitas Pelayanaan Terhadap Keputusan Pembelian Tiki Di Surabaya’, Jurnal llmu Dan Riset
Manajemen (JIRM), 9.7 (2020).
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komponen harga pemasaran lainnya; dan harga yang tidak konsisten pada setiap
masing-masing produk, segmen pasar, dan waktu pembelian yang berbeda.?
Ketika menetukan sebuah harga di harapkan agar setiap produsen
seharusnya terlebih dahulu menentapkan harga dengan baik/bijak agar kiranya
penentuan harga yang telah di tetapkan tidak ada lagi yang dirugikan baik dari
pihak siprodusen atau dari pihak orang lain (konsumen). Kita dapat memahami
bahwa fluktuasi harga adalah sebuah masalah. sebuah bisnis perlu menetapkan
harga untuk pertama kalinya. Karna ini dapat terjadi ketika suatu usaha
mengembangkan atau membeli produk baru, dalam hal ini produk baru tersebut
diberikan wilayah distribusi geografis baru atau nama produk baru, dan ketika
usaha tersebut mengadakan tender, maka diperkenalkanlah kontrak baru.?
Dalam setiap usaha bisnis, penting untuk menyesuaikan harga produk
karena harga adalah salah satu faktor terpenting dalam negosiasi. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dimaksud Dalam karyanya, Dedi Purwana dan Nur
Hidayat menegaskan bahwa penetapan harga memainkan peran penting dalam
strategi bauran pemasaran. Biaya untuk menyesuaikan suatu item atau bahkan
layanan tertentu adalah harganya. Kita ketahui penentuan sebuah harga kurang
tepat sasaran dengan keperluannya masing-masing akan berakibat tidak
terjusinya barang/produk tersebut di pasar. Pemilik bisnis harus bisa mentukan
harga jual yg minimum bagi sikonsumen dengan mentukan harga nya sesuai

dengan tujuan.??

20 Kotler Dan Amstrong, Prinsip Prinsip Pemasaran,edisi. 8, jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.
439-440.

2L Thamrin Abdullah Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 171

22 purwana , Dedi, Nurdin Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta PT Raja Gravindo Persada,
2016) h. 86-88..
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2) Tujuan Penetapan Harga dalam Perspektif Islam

Setiap produsen harus memiliki strategi khusus untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang penting dalam proses produksi, terutama untuk penyesuaian
harga. Produsen juga harus mempertimbangkan tujuan masing-masing ketika
menetapkan harga.

Tujuan kenaikan harga perlu dipertimbangkan secara lebih matang.
sehingga dapat menjamin tercapainya tujuan perusahaan. Dengan demikian, ada
beberapa tujuan penyesuaian harga yang dicantumkan, yaitu sebagai berikut:

a. Mencapai keuntungan tertinggi melibatkan penentuan tingkat harga,
yang mempertimbangkan keseluruhan dampak pendapatan penjualan
dan total biaya. Jadi, dalam hal ini, bisnis menetapkan harga untuk
mencapai margin keuntungan (tingkat pengembalian) yang maksimal
dan dapat diterima..

b. Mendapatkan shere pasar tertentu. Jadi setiap perusahaan dapat
menetapkan suatu tingkatan harga dalam hal mendapatkan atau
meningkatkan shere pasar, meskipun pada saat itu mengurangi tingkat
keuntungan dari barang yang di jual. Strategi ini dilakukan sebuah
perusahaan karana perusahaan meyakini bahwa shere pasar bertambah
besar maka tingkat keuntungan akan meningkat pada masa yang akan
dating. Tujuan mendapatkan shere pasar untuk mendapatkan kenaikan
tingkat keuntungan dimasa akan mendatang.

c. Memerah pasar ( market skiming), di antra market skimimg yaitu
perusahaan mengambil manfaat dengan memperoleh keuntungan dari

bersedianya pembeli membayar dengan harga yang lebih tiggi dari
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pembeli yang lainnya, karna dari barang yang di tawarkan tersebut
memberikan nilai yang lebih tinggi dari pembeli yang lain, karna
barang yang di tawarkan memberikan nilai yang tinggi bagi mereka,jadi
dalam hal ini perusahaan menetapakan yang lebih tinggi yang di
sebabkan produk perusahaan tersebut mempunyai nilai sekarng
(present value) yang tinggi bagi perusahaan mereka.

Mencapai tingkat hasil penerimaan penjualan yang maksimum pada
waktu itu. Perusahaan menetapkan harag dalam rangka
memaksimumkan penerimaan penjulan pada saat itu. Menetapkan
harga dengan tujuan tersebut biasanya di lakukan pada perusahaan yang
munkin perusahaan tersbut dalam dalam keadaan kesulitan keuangan
atau atau perusahaan yang menganggap masa depan dari usahanya itu
suram atau tidak menentu.

Mencapai keuntungan yang telah di tergetkan. Sekalipun harga yang
lebih diatas bisa memberikan keuntungan atau menghasilkan sebuah
keuntungan yang begitu banyak, Perusahaan juga menetapkan harga
tertentu untuk mencapai tingkat kenaikan atau penurunan keuntungan
yang diinginkan (rate of return).

Promosikan produk. Pelaku usaha dalam menentukan harga harus
sewajrnya, khususnya untuk meningkatkan penjualan produknya, bukan
secara perlahan dalam upaya mendapatkan lebih banyak keuntungan.
Dalam hal ini, seseoarang yang memiliki perusahaan mungkin
menentukan harga yang kompetitif untuk produk-produk yang begitu

populer untuk menarik pelanggan sebanyak mungkin dan melakukan
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dorongan kepada mereka (konsument) untuk membeli lebih banyak lagi

produk atau barang yang sama di kemudian hari. Sebaliknya, pelaku

bisnis juga dapat memilih untuk mengenakan harga yang terlalu tinggi
untuk barang-barang mereka untuk menyampaikan gagasan bahwa
barang-barang tersebut berkualitas premium (prestige prising).?

Menurut Ibnu Taimiyah, tujuan penetapan harga meliputi Iwadh al-
Mitsl (balas yang sama) dan Thaman al-Mithl (harga yang sama). lbnu
Taimiyah menyatakan dalam Al-Hisbanya, “kesetaraan kompensasi diukur
dan diperkirakan dengan kesan yang sama, dan inilah hakikat keadilan.” Ia
memberikan perbedaan yaitu dengan 2 jenis penetapan harga: harga yang
tidak menerapakan keadilan dan harga yang tidak boleh dilakukan (dilarang),
serta harga yang menerapkan keadilan dan harga yang kita inginkan.?*

Dari pembahasan tersbut, kita bisa mengambil sebuah kesimpulan
bahwasanya dari berbagai tujuan penetapan harga, hal terpenting yang harus
kita fokuskan adalah tetap menjalin hubungan sosial yang baik serta
menetapkan harga yang wajar dengan menjaga sebuah keadilan dalam
perkara kegiatan transaksi yang dilkukan antara sipenjual dan sipembeli.
Antara anggota masyarakat, pihak-pihak yutama produksi terutama harus
memberikan keadilan dan saling menerima dalam pengertian harga yang

adilah.

2 Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran, Ed 1, (Jakarta: Rajawali Pers,2015), h.224-227
24 Munrokhim Misanan, Priyonggo Suseno, and M.Bhekti Hendriento, Ekonomi Islam
(Jakarta: Rajawali Pers, 2019).h, 331.
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3) Metode Penetapan Harga
a. Konsep Harga yang adil dalam islam.

Dalam Islam, Penetapan harga yang adil adalah penetapan harga
yang tidak membantu atau merugikan orang-orang yang terlibat, begitu
juga tidak membuat mereka merasa tidak tertarik dengan jumlah yang
sudah disepakati. Dimana perilaku ini sesuai dengan temuan penelitian
yang diterbitkan oleh Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam
P3EI, yaitu Harga yang wajar adalah harga yang tidak diturunkan sebagai
akibat dari inflasi atau eksploitasi, yang seringkali merugikan organisasi
lain serta merugikan organisasi itu sendiri. Harga harus mencerminkan
nilai secara tepat bagi pembeli dan penjual dengan adil, yaitu dengan
memberikan kesempatan kepada pembeli untuk mendapatkan keuntungan
dari keuntungan reguler dan penjual untuk mendapatkan keuntungan dari
harga yang ditetapkan oleh pasar.?®

Prinsip perdagangan yang adil tertuang dalam Al-Qur'an dengan
menyebutkan ketidakadilan dan menegakkan kepercayaan dan kejujursn.
“Konsep suatu harga yang dikatkan adil pada dasanya telah ada dan telah
pergunakan sejak pertama hadirnya agama Islam,” Al-Quran sendiri sangat
menganjurkan kehidupan berbudi luhur dalam Islam dalam setiap aspek-
aspek kehidupan seseorang. Ini juga adalah suatu hal yang cukup

bermanfaat ketika aktivitas pasar, khususnya harga, dilibatkan.?

% pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI)..., h. 332.
% Karim, Adiwarman Azwar, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 353.
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Keadilan dan kejujuran merupakan hal yang sangat amat penting
dalam melaksanakan dan menjalankan seluruh aspek-aspek kehidupan
yang ada di bumi sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al-Hadid/57:
25.

&,z @y R < GO P < 35 TP R TRRPTNTS SRS SR
Tzally Gl skl ¢ sadlly sl agaa Wil el wly wl ) ad

_ PP T S P Y (R R
Al shlan ga Al ally WOl ddiag had Gul 4 sl Wl
(70) Doje {8 A &) Sl

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.?’

Berdasrkan surah di atas sudah jelas bahwasanya Allah swt. telah
mengatakan dalam firmannya bahwa sesungguhnya kita di anjurkan untuk
berbuat keadilan dalm hal apapun itu dan dimana juga di singgung tentang
besi yang diciptakan Allah swt yang memiliki berbagai manfaat bagi
manusia, jadi kita bisa ambil kesimpulan bahwasanya Allah swt.
menciptkan sesuatu di buka bumi pasti memilki manfaat masing-masing.
Jadi sebagai manusia marilah kita saling memberikan manfaat bagi sesama
manusia dengan menerapkan keadilan dengan tidak merugikan pihak lain

dalam aktivitas menetapkan harga.

27 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), h. 541.
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Sangat penting dalam setiap aspek-aspek kehidupan dalam
menjaga pemerataan ekonomi tanpa pengecualian. Nilai-nilai dari keadilan
adalah salah satu konsep yang umum yang secara khususnya mengacu
pada penempatan sesuatu pada tempatnya, tanpa memandang
ketidaksempurnaannya. Dalam hal ini kata adil tidak bermaksud
merugikan umat manusia; sebaliknya, ini berarti mengungkapkan gagasan
yang sama dengan cara yang serupa. Dengan demikian salah satu kata lain
dari tujuan maksud keadilan ini adalah untuk menempatkan sesuatu pada
tempat yang telah ditentukan. Keadilan akan menghasilakan kseimbangan
dalam perekonomian dengan mengadakan kesenjangan antara pihak-pihak
terkait dengan pemilik modal. Sayangnya, hukum Islam tidak
mengedepankan kesetaraan ekonomi dan mempercayai adanya
kesenjangan ekonomi antar individu.

b. Metode Penetapan Harga Dalam Perspektif Ekonomi isalam

Agama islam cukup konsisten dalam menghadapi fluktuasi harga,
terutama dalam kaitannya dengan kemampuan negara dalam menjaga
stabilitas suatu harga dan khususnya mengatasi permasalahan
ketidakstabilan harga. Pendapat para hakim mengenai kapasitas suatu
negara dalam menentukan harga itu berbeda-beda. Kebanyakan sarjana
mengkritik kebijakan nasional dalam hal penetapan atau penyesuaian
harga.

Setelah Rasullah menunaikan ibadah haji (hijrah) ke Madinah,
Rasullah saw menjadi seorang pedagang pasar. Saat ini, sistem atau

mekanisme pertukarannya agak mahal. Sejak awal Nabi Muhammad (saw)
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diutus untuk menetapkan suatu kebijakan untuk menentukan harga, yang
dimana pada saat itu harga sedang turun-turunya karna ekspektasi yang
realistis dan perkiraan yang masuk akal.

Seperti yang di sebutkan lka Yunia Fauzia, didalam buku yang
ditulisnya bahwa penetapan harga suatu kontrak yang mendapatkan sebuah
keuntungan pasti (natural centaity contract) , dengan menggunkan metode
sebagai berikut:?

a) Mark-up pirising

Pada metode ini, sebuah perusahaan akan menjual produknya pada

tingkat harga biaya produksi di tambah mark-up atau margin yang

diinginkan. Metode ini juga adalah penentuan tingkat harga dengan
me-mark-up biaya produksi komoditas yang bersangkutan.
b) Target - Return pricing

Target -Return precing kadang-kadang disebut sebagai laba atas

investasi (ROI) dalam pembicaraan keuangan, adalah proses

menetapkan harga jual suatu produk dengan tujuan memperoleh
laba atas uang yang akan diinvestasikan. Dalam hal ini, bisnis akan
menghitung perkiraan laba atas modal yang diinvestasikan.

c) Perseived-value pricing

Penetapan harga nilai yang dirasakan menggunakan variabel non-

harga selain biaya produksi untuk menentukan harga jual, berbeda

dengan teknik penetapan harga target-return yang hanya

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut yaitu yang hanya

28 lka Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid Al-Syariah, (Jakarta:
Penerbit Kencana Prenadamedia Grup, 2014), h. 201-204
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menggunakan biaya produksi saja. Dalam meode perceived-value

pricing, diamana tanpa mendasarkan harga jual pada faktor

penetapan harga untuk menentukan harga jual. Penetapan harga
produk pesaing, dimana bisnis menambahkan fitur atau
meningkatkan inventaris untuk meningkatkan kepuasan pelanggan
terhadap komoditas yang dikonsumsi, kemudian berfungsinya
menjadi dasar harga penjulan.

d) Value pricing

Ini merupakan jenis persaingan yang menetapkan harga kompetitif
untuk beberapa barang berkualitas tinggi. Hal ini kini menjadi salah
satu pemahaman utama bahwa produk bagus memiliki harga yang
sangat tinggi. Namun, bisnis yang mampu memproduksi barang-
barang berkualitas tinggi dengan biaya yang wajar maka dianggap
sukses, sehingga sebuah bisnis atau perusahaan yang dapat
mempertimbangkan secara matang untuk menetapkan harga yang
lebih rendah dibandingkan dengan pesaingnya.

Islam juga sangat menekankan pentingnya menjunjung tinggi
prinsip kejujuran dan keadilan dalam segala bidang kehidupan, kecuali
dalam urusan perekonomian. Dalam konteks Islam, hukum yang mengatur
penawaran dan permintaan yang dapat mempengaruhi sebuah harga tidak
selalunya berlaku, apalagi jika jumlah penawaran lebih banyak daripada
jumlah pembelian, sehingga akan menimbulkan permasalahan, khususnya

pada harga jual yang mengakibatkan keniakan. Berdasrkan dari penjelasan
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tersbut maka konsep harga yang berbasis pada nilai yang dikatakan
mengandung kejujuran yang bisa kita gunakan yaitu:

a) Consistensy Cost-plus, penetapan harga penjualan didasari dari
Estimasi margin ditambah besarnya biaya operasional (belanja
pemasaran dan administrasi umum) yang mempengaruhi
perhitungan harga jual yang didasarkan pada harga pokok ditambah
mark-up.

b) Consistency Market mechanism (mekanisme pasar bersyarat), yaitu
Harga penjulan yang ditetapkannya harga pada awal proses
penentuan harga jual melalui mekanisme pasar yang melarang
adanya penyesuaian keniakan dari harga, Kecuali dikarenkan suatu
hal ketika mengalami naiknya biaya pemasukan, maka suatu harga
jual tersebut dapat menyesuaikan.?®

4) Konsep Penetapan Harga Dalam Islam.
a. Penetapan Harga Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun membagi jenis barang menjadi dua kategori, yaitu

bahan makanan dan bahan bangunan. Oleh karena itu, jika suatu

kota mengalami pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduknya

bertambah seiring berjalannya waktu, maka harga barang skala kecil

akan turun, padahal nilai suatu barang skala besar akan melunjak

tinggi. Hal ini dikarenkan oleh semakin naiknya produksi bahan

makanan dan bahan pengemas yang begitu pentingnya dan sangat

diperluhkan setiap orang, membuat pembeliannya menjadi sangat

29 Fordeby Adesy, Akuntansi Syariah, Ed, Cet, 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 250
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diprioritaskan. Sebaliknya, harga barang mewah menurun seiring
dengan meningkatnya taraf hidup sehingga menyebabkan keinginan
terhadap barang mewah pun meningkat.*°

Dari penjelasan di atas bisa kita gambarkan bahwa keanikan dan
penurunan suatu harga barang pokok di lihat dari berkembangan
suatu kota dan banyaknya penduduk yang menempati kota tersebut.
Tapi disisi lain dari perkembangan suatu kota dan banyaknya
msyarakatnya akan meningkatkan kenaikan harga barang yang
mewah.

b. Penetapan harga Abu Yusuf

Penetapan Abu’Yusuf tentang harga dimana mengatkan bahwa
harga suatu barang tidak hanya dikendalikan oleh permintaan, tetapi
juga oleh pasokan, jumlah uang yang beredar, dan penimbunan
barang. Tidak ada cara pasti untuk menentukan seberapa murah atau
mahalnya suatu barang.®*

Abu Yusuf juga menyebutkan ada faktor lain yang mempengaruhi
penetapan harga, namun dia tidak menjelaskan lebih lanjut.
Variabelnya mungkin berupa perubahan permintaan, banyaknya
uang’ yang mengalir disalah satu daerah, ‘penimbunan barang dan

penyimpanan ‘barang, atau serupa dengan itu.®?

30 Munrokhim Misanan, Priyonggo Suseno, and M.Bhekti Hendriento. h, 310.

8L Amri Amir, Ekonomi Dan Keuangan Islam (Pustaka Muda, 2015). h, 153.

32 Munrokhim Misanan, Priyonggo Suseno, and. M.Bhekti Hendriento, Ekonomi Islam (Jakarta:
Rajawali Pers, 2019). h, 304.
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c. Penetapan Harga Al-Ghasali

Al-Ghazali mengatakan harga suatu barang bergerak sesuai
dengan kekuatan penawaran dan permintaan, keuntungan yang
mencerminkan harga komoditas, merupakan kompensasi atas
masalah perjalanan, bahaya bisnis, dan bahaya terhadap keselamatan
pedagang.

Menurut Al-Ghazali keuntungan dalam bisnis yang dicapai oleh
seorang pedagang bukan hanya keuntungan dunia saja tapi
meyeimbangkan keduanya mendapatkan keuntungan dunia dan
akhirat, apakah maksud dari salah satu sebuah keuntungan akhirat
adalah ‘pertama, harga jualan tidak di bolehkan dua kali lipat
keuntungan sehingga membebani konsument’. Kedua, memandang
perdagangan sebagai bentuk ta'awun (saling membantu), yang
dianjurkan Islam. Dimana pedagang mendapatkan keuntungan dan
pelanggan menerima produk dan layanan yang mereka butuhkan.
Ketiga, berdagang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, yaitu
dengan penerapan hukum syariah.*

Artinya, selain penawaran dan permintaan, harga komoditas dapat

dipengaruhi oleh keselamatan perjalanan, risiko, dan sebagainya.

d. Penetapan Harga Ibnu Taimiyah
Harga yang baik menurut Ibnu Taimiyah dinyatakan naiknya dan

turunya belum tentu merupakan akibat dari kezaliman

33 Amri Amir, Ekonomi Dan Keuangan Islam (Pustaka Muda, 2015).h, 154.
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(zulm/ketidakadilan) dari penjual atau saudagar; sebaliknya, harga
merupakan produk interaksi aturan permintaan dan penawaran, yang
dihasilkan oleh sebab-sebab yang rumit. Ibnu Taimiyah membantah
pandangan tersebut dalam karyanya Al-Hisbah, dengan pernyataan
bahwa ‘“naiknya dan turunny harga biasanya selalu muncul
disebabkan karna ketidakadilannya di pihak sebagian pelaku
transaksi.” Terkadang penyebabnya adalah kurangnya output,
penurunan jumlah barang yang diinginkan, atau tekanan pasar.3
Lebih lanjut di dalam salah satu karya lbnu Taimiyah yang
berjudul “Fatwa”, yang mencatat hal-hal yang menyangkut masalah-
masalah harga yang dipasar, hubungan yang bisa mempengaruhi
adanya faktor-faktor dari‘permintaan, dan penawaran adalah sebagai
berikut:®
1. Keinginan konsumen‘(raghbah)” terhadap jenis suatu barang
yang begitu banyak ragamnya/memiliki perubahan sekali-kali.
Kemauan tersebut dikarenkan berlimpahnya macam-macam
benda atau perubahan benda yg diakibatkan oleh sedikitnya
produk tersbut atau karna jarangnya barang tersebut.
2. Fluktuasi harga juga dipengaruhi oleh jumlah para pelanggan.
Jika produknya banyak, harganya akan naik; jika harga turun,

berarti jumlah yang diinginkan relatif kecil.

34 Munrokhim Misanan, Priyonggo Suseno, and. Bhekti Hendriento, Ekonomi Islam (Jakarta:
Rajawali Pers, 2019).h, 307.
35 Amri Amir, Ekonomi Dan Keuangan Islam (Pustaka Muda, 2015). h, 155-156.
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3. Pergerakan harga juga dipengaruhi oleh perubahan tingkat
permintaan komoditas. Hal ini dapat diartikan bahwa jika
permintaan meningkat atau kuat, harga akan naik lebih besar
dibandingkan jika permintaan meningkat atau tidak terlalu tinggi.

4. Harga juga berfluktuasi berdasarkan siapa yang melakukan
pembelian (kualitas pelanggan). Jika penjualnya jujur dan dapat
dipercaya, maka mereka bisa mendapatkan harga yang tinggi,
berbeda dengan penjual lain yang tidak terampil dan tidak senang
melakukan pembelian.

5. Harga dapat terpengharuhi adanya jenis-jenis metode pembayaran
(uang) yg dipergunakan dalam penjualan. Apabila metode yang
digunakan merupakan metode pembayaran yang umum
digunakan, maka harganya akan lebih mahal jika dibayar

menggunakan metode pembayaran yang tidak banyak tersedia.

2. Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam.

1) Pengertian Kesejahteraan.

Arti dari kesejahteraan diambil dari kata “sejahtera” yg mempunyai
sifat-sifat seperti baik hati, baik hati, berakal budi, dan tidak terpengaruh oleh
berbagai macam ganguan, kesukaran, dan sebagainya. la mempunyai sebuah
arti dalam bahasa sansekerta yaitu “catera” yang cukup indah. Dari teks
kesejahteraan, yang dimaksud dengan "cetera" adalah masyarakat atau suatu

keluarga yg telah mendapat kesejateraan, yaitu orang yang telah bebas dari hal-
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hal yang membuat dia miskin, terhindar dari sifat bodoh atau hilangnya rasa
ketakutan yang selalu membuat hidupnya tidak tenteram, amandan bahagia.*

Kesejahteraan merupakan tujuan pendidikan ekonomi Islam, rahmatan
lil‘alamin yg dipelajri dalam Agama Islam yaitu munculnya kesehateraanya.
Namun kesejahteraan yang ditegaskan pada Al-Quran Islam bukan semata-
mata didasarkan pada kurangnya bukti yang mendukungnya. Allah Swt akan
memberikanmu ketenangan (kesejahteraan) jika manusia dapat mengenali apa
yang diajarkan dan memahami apa yang dijelaskan kepadanya.®’

Seseorang dapat hidup damai dan tenteram ketika terlepas dari
belenggu kemiskinan, kebodohan, dan ketakutan, sesuai dengan definisi
sejahtera yang lebih luas. UU No/11/2009 mengenai adanya kesejahteraan
Sosial mengatakan bahwasanya kesejahteraan sosial adalah terpeliharanya
kehidupan sosial masyarakat agar dapat hidup terhormat dan tumbuh sebagai
pribadi, serta terpenuhinya kebutuhan materil dan rohani dalam keadaan apa
pun.®

Dapat kita simpulkan bahwa kesejahteraan itu kebebasan dari
kemiskinan, kebodohan, rasa tidak aman dan sebagainya, yang membuat
seseorang dalam bersosialisi itu tidak ada rasa takut maupun tertekan. Dan
terpenhinya kebutuhan seseorang, baik itu yg memiliki sifat jasmani maupun

yang memiliki sifat rohani yg kemudian membuat sosial masyarakat suatu

3% Agung Eko Purwana, ‘Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam’, Justicia Islamica,
11.1 (2014), 21-42.

87 Ziauddin Sardar and Muhammad Nafik Hr, ‘Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam Pada
Karyawan Bank Syariah’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 3.5 (2016), 315443.

38 Amirus Sodiq, ‘Konsep Kesejahteraan Dalam Islam’, Equilibrium, 3.2 (2015), 380-405.
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negara memiliki kehidupan yang layak dan memiliki kemampuan dalam
mengembangkan dirinya sendiri.
Dasar Hukum Kesejahteraan

Aturan yang diterapkan Pemerintah No0.\39\Tahun\2012 Republik
Indonesia tentang adanya Penyelenggaraan Kesejahteraan’Sosial. Dokumen
hukum ini disepakati dan diumumkan pada tanggal 5 Maret 2012, terdiri dari
XI Bab dan 80 Pasal. Aturan yg terdapat pada aturan tersbut terdapat dalam
Lembaran NKRI Nomor\68\2012 yang didalamunya memuat perihal produk
hukum tersebut. Kemudian ada Tambahan didalam Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5294 yang juga memuat penjelasannya. Kesejahteraan sosial
adalah bertujuan untuk mengembangkan dan memenuhi semua kebutuhan yang
baik materialnya, spirituanyal, dan sosialnya, serta begitu layak dan mampu
mengembangkan dirinya dan mengerjakan kewajiban sosialnya, setiap warga
negara harus mencapai kesejahteraan sosial. Dalam amanat pertama UUD
Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 yang pada alinea
keempatnya yg mengatakan bahwa negara indonesia melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan turut serta
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan dan
perdamaian, dan keadilan sosial dan keabadian, memasukkan hal ini sebagai
salah satu mandat utamanya. Meskipun demikian, terdapat lebih banyak
kesulitan terkait kesejahteraan sosial. Akibat kondisi yang membatasi fungsi
sosialnya, banyak masyarakat yang masih belum mampu memenuhi kebutuhan

pokoknya. Akibatnya, mereka kesulitan mendapatkan akses sistem bantuan



39

sosial dan belum mampu menjalani kehidupan yang layak bagi kemanusiaan,
Selain dari pada itu, tidak adanya dukungan finansial, keterlibatan masyarakat,
dan bantuan sumber daya manusia membuat penyelenggaraan kesejahteraan
sosial menjadi sulit. Pemerintah daerah, dan masyarakat seharusnya terus
melakukan kegiatan-kegiatan upaya Yyang terfokus, terkoordinasi, dan
berjangka panjang untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui pelayanan
sosial misalnya melakukan pelayanan jaminan sosial, rehabilitasi sosial,
‘pemberdayaan sosial, dan adanya ‘perlindungan sosial, dengan tujuannya
adalah supaya membantu percepatan pembangunan kesejahteraan masyarakat.
untuk seluruh lingkungan.®

Berdasarkan apa yang kami amati pada kenyataannya, isu-isu yang
berkaitan dengan kesejahteraan sosial menjadi semakin banyak dan memiliki
kualitas yang lebih tinggi. Karena hambatan dalam fungsi sosial yang
disebabkan oleh kondisi mereka sehingga banyak orang masih tidak mampu
memenuhi kebutuhan dasar mereka. Akibatnya, mereka sulit melakukan
pengaksesan sistem dalam pelayanan sosial dan belum mampu menjalani
kehidupan yang lebih layak seperti masyarakat lainnya. Selain itu,
penyelenggaraan kesejahteraan sosial mempunyai tantangan karena kurangnya
bantuan SDM, peran aktif dari masyarakat, dan kurangnya pengadaan
pembiayaan. Dalam menyelesaikan masalah ini, pemerintah daerah harus
menyusun rencana yang terarah, jangka panjang, dan terpadu. Pemerintah
daerah dan masyarakat dapat membantu mempercepat terjadinya dan

terciptanya kesejahteraan sosial bagi seluruh masyarakat dan warga suatu

39 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial
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negara dengan memberikan adanya layanan sosial seperti “rehabilitasi sosial,
pemberdayaan sosial, jaminan sosial, dan adanya ‘perlindungan sosial”.
Kesejahteraan dalam islam dijelaskan dalam Al-Quran Allah berfiman

dalam Q.S Thaha/20: 117-119.
OV ) R Tl e W& 30 e dla 3505 &l e 1 ) g0 Glis

(\M)@’j@‘ng_\s\@y&\j(\w\) ! ”"‘yjtg_agp‘yulu\

Terjemahannya:

Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka. ‘Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak
akan telanjang,dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan
tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.*

Dan Allah berfirman dalam Q.S. Al-A’raf /7: 10.

(Ve Yoo RaE o SUlE Gt Lot 28T s 5 T 8 8080 il

Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukur.*

Dalam salah satu surah juga di jelaskan Allah berfirman dalam Q.S Al-
Nisa/4: 9.

V38 1ol i Tl 2le T8 G 5550 2l e 185 31 0l il
(1) e

40 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), h.320.
41 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009),h.151.
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Terjemahnya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.*?

Penjelasan surah di atas dapat kita simpulkan bahwa kesejahteraan Islam,
pada hakikatnya memiliki cakupan 2 hal yang inti, yaitu kesejahteraan sosial,
yaitu: kesejahteraan jasmani (lahiriah) dan rohani (batin), dan setiap individu
yang bekerja atau bekerja wajib mewujudkan kesejahteraan jasmani dan rohani
demi kesejahteraannya. kehidupannya sendiri, guna membentuk keluarga,
masyarakat, dan warga negara yang sejahtera. Kekhawatiran untuk terus
menanamkan rasa takut kepada Allah SWT tidak akan muncul dengan mudah

dalam skenario apapun.
3) Indikator Kesejahteraan.

Dalam alquran tealah menyinggung indikator kesejahteraan Allah berfirman

dalam Q.S. Quraisy/106: 1-3.

() il 138 S Tl (¥ ) caitally JEAITAIL ) aadlf () )08 caly

Terjemahnya:
Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas.Maka hendaklah
mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah).*?

Berdasarkan ayat di atas, maka bisa kita simpulkan bahwasanya
indikator dari kesejehteraan menurut al-qur’an Qs. Quraisy di atas ada 3
indakator yaitu: menyembah tuhan semesta alam dan pemiliki ‘Ka’bah,

menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut.

42 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009),h, 78.
43 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009),h, 602.
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Indikator pertama adalah menyerahkan semua segalah urusan manusia
kepada Tuhan pencipta alam, dari ‘indikator ini merupakan representasi dalam
meningkatkan kekuatan mental, dari hal ini memberikan pengertian
keseluruhan dari indikator kesejahteraan pada aspek materi tersbut telah
dipenuhi, bukan berarti hal tersebut sudah menjamin bahwa orang memiliki
semua itu sudah merasakan kesejahteraan atau kebahgiaan, karna kita sering
kali mendengar ada seseorang yang telah mendapatkan semua harta, tempat
tinggal yang mewah, alat transofortasi yang sangat banyak namun dirinya
masih meraskan kegelisahan dan tidak pernah merasa tenang bahwkan banyak
yang melakukan hal yang dilaranga dalam agama vyaitu melakukan
pembunuhan dengan dirinya sendiri dengan cara membunuh dirinya sendiri,
bisa kita lihat apa yang telah ia miliki sudah terpenuhi semua baik itu materi
maupun kebutuhan lainya.

Indikator kedua adalah tidak adanya kelaparan (pemenuhan kebutuhan
konsumsi). Menurut Al-Qur'an di atas, Allah-lah yang menyediakan makanan
bagi manusia untuk memenuhi kebutuhannya, pemikiran ini menampakkan
pada dasarnya perekonomian islam, terpenuhinya semua kebutuhan
konsumsinya, yang tidak lepas dari salah satu indikasi atau indikator yang ada
pada kesejahteraan, harusnya sudah merasa cukup (untuk mengurangi
kelaparan) dan jangan berlebihan, apalagi telah melakukan niat bruk dalam
penimbunan demi mendapatkan uang yang banyk, apalgi jika dengan
melkukan teknik yang tidak etis yang di larang dalam agama, yang demikian
ini merupakan tidak meyerupai ajaran Allah swt. dalam surat Quraisy yang

terdapat diatas, jadi jika hal tersebut terlaksana dengan baik dan Jika semua
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orang mengikuti hal ini, tidak akan ada korupsi, penipuan, pemerasan, atau
perlakuan kejahatan yang lain.

Indikator ketiga adalah tidak adanya rasa takut yang akhirnya akan
menghadirkan munculnya rasa yg aman, nyaman, dan tenteram. Jika berbagai
bentuk kejahatan seperti adanya perampokan, munculnya dimana-msna
pemerkosaan, begitupun adanya pembunuhan, pencurian, dan berbagai
kejahatan lainnya terjadi di masyarakat, hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat kurang memiliki ketenangan, kenyamanan, dan keharmonisan
hidup, atau masyarakat belum mencapai kesejahteraan. 44

Menurut BKKBN Ada lima indikator yang harus dipenuhi agar suatu
keluarga dapat dikategorikan keluarga sejahtera, yaitu anggota keluarga
melaksanakaan ibadah sesuai dengan agama yang dianut masing-masing.
Berdasarkan beberapa definisi indikator kesejahteraan terdapat indikator
kesejahteraan yang meliputi 4

a. Tingkat Pendapatan
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat yang
berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan
anggota rumah tangga. Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk
konsumsi, kesehatan, maupun pendidikan dan kebutuhan lainnya yang

bersifat material.

4 Amirus Sodiq, ‘Konsep Kesejahteraan Dalam Islam’, Equilibrium, 3.2 (2015), 380-405.
45 Sub Direktorat Statistik,Analisis dan perhitungan tingkat Kemiskinan 2000,Jakarta,Badan
pusat Statistik,2008.h.4
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b. Komposisi Pengeluaran
Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator
kesejahteraan rumah tangga atau keluarga. Selama ini berkembang
pengertian bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk
mengkonsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga
dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut.
Semakin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi
pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga atau keluarga
akan semakin sejahtera bila presentase pengeluaran untuk makanan jauh
lebih kecil dibandingkan presentase pengeluaran untuk non makanan.

c. Pendidikan
Pendidikan merupakan Bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaannya dengan
tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tanpa
bantuan orang lain. Sebagain masyarakat modern memandang lembaga-
lembaga pendidikan sebagai peranan penting dalam mencapai tujuan
sosial, pemerintah bersama orang tua telah menyediakan anggaran
pendidikan yang diperlukaan secara besar-besaran untuk kemajuan sosial
dan kemajuan bangsa.

d. Kesehatan
Kesehatan adalah Keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkin setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. Salah

satu ukuran yang sering digunakaan untuk membandingkan
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keberhasilaan pembangunan sumber daya manusia antar negara adalah
Human Deveelopment Indeks (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Indeks tersebut merupakan indikator komposit yang terdiri dari
indikator kesehatan(umur harapan hidup waktu lahir), Pendidikan (angka
melek huruf dan sekolah) serta Ekonomi (Pengeluaran Riil Perkapita)*®
e. Perumahan Masyarakat
Menurut biro pusat statistik dikatakan perumahan yang dianggap
sejahtera adalah tempat berlindung yang mempunyai dinding ,lantai, dan
atap yang baik. Bangunan yang dianggap sejahtera adalah luas lantai nya
lebih dari 10 m dan bagian terluas dari rumah bukan tanah dan
penguasaan tempat tinggal adalah milik sendiri.
Fungsi Kesejahteraan Dalam Islam
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Al — Gazali
mengklasifikasikan seluruh permasalahan dalam masalih (kegunaan, manfaat)
dan mafasid (kekurangan, kerusakan). Menurut Al-Ghazali, kemakmuran suatu
masyarakat (maslahah) ditentukan oleh tercapainya dan terpeliharanya lima
tujuan yang mendasar: Agama (al-din), kehidupan atau jiwa (nafs), keturunan
atau keluarga (nasl), harta atau kekayaan (mal) dan akal (aql). Porsi ekonomi
dari fungsi kesejahteraan alam juga diartikulasikan oleh Al-Ghazali sebagai
struktur hierarki tiga tingkat kegunaan individu dan masyarakat, meliputi
kebutuhan (darurat), kesenangan (hajat), dan kemewahan (tahsinaat). Hal ini

menunjukkan bahwa hal tersebut didasarkan pada kategori kebutuhan

.hal.13

46 Kementrian Kesehatan Republik Indinesia,Indeks Pembangunan Kesehatan Manusia
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fundamental Aristotelian yang’meliputi kebutuhan dasar,kebutuhan barang
eksternal,’dan kebutuhan barang psikologis.*’

IImu ekonomi adalah suatu ilmu yang membahas tentang bagaimana
usaha manusia baik sebagai individu ataupun kelompok Masyarakat
melakukan pilihan (choice) dalam rangka menggunkan sumber daya yang
terbatas dengan tujuan supaya kebutuhannya dapat terpenuhi (yang sangat
tidak terbatas jumlahnya) akan barang maupun jasa.*®

Kegiatan ekonomi, menurut al-Ghazali, merupakan suatu keutamaan
yang dipuji dalam agama Islam. “Al-Ghazali mengelompokkan umat manusia
ke dalam 3 kelompok”: pertama, orang-orang yang menekankan kehidupan
duniawi pada kategori ini akan binasa. Kedua, mereka yang termasuk dalam
kategori tersbut merupakan orang-orang yg mengutamakan cita-cita akhirat di
atas tujuan-tujuan duniawi. Ketiga, kelompok yang perbuatan dunianya sesuai
dengan tujuan akhirat.*®

Fungsi kesejahteraan berupaya mencegah dampak sosial yang
merugikan dari pembangunan, meyeimbangkan dan mengurangi sebuah
tekanan yang disebabkan oleh perubahan sosial ekonomi, dan menciptakan
lingkungan yang dapat memjukan peningkatan kesejahteraan dalam
masyarakat. Fahruddin menyebutkan peran kesejahteraan’sosial sebagai

berikut:*°

47 Moh Muafi Bin Thohir, ‘Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Ekonomi Islam Dalam Kitab
Thya’Ulumuddin’, IQTISHODUNA: Jurnal Ekonomi Islam, 5.2 (2016), 225-42.

48 Arwin, Buku Ajar Pengantar Ekonomi Mikro, (Makassar: Cendekia Publisher,(2020), h. 3

49 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El)..., h. 110.

%0 Fahrudin Adi, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012). h, 12.
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a) Fungsi Pencegahan (Preventive) Individu, keluarga, dan komunitas harus
diperkuat untuk menghindari masalah sosial baru sehingga dapat
mewujudkan  kesejahteraan.  Dalam  masyarakat, upaya untuk
menghindarinya difokuskan pada tindakan atau beberapa kegiatan yang
membantu pembentukan beberapa pola baru dalam sebuah hubungan sosial
dan beberapa lembaga atau institusi sosial lainya.

b) Fungsi penyembuhan (Curatuve) Tujuan kesejahteraan sosial adalah untuk
meringankan situasi ketidak mampuan fisik, emosional, dan sosial sehingga
orang-orang yang menghadapi masalah-masalah ini dapat berfungsi kembali
secara normal di masyarakat dan mencakup juga fungsi pemulihan dalam
masyarakat.

¢) Fungsi pengembangan (Development) Kesejahteraan sosial berfungsi untuk
memberikan kontribusi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
proses pembentukan atau pertumbuhan tatanan sosial dan sumber daya
dalam masyarakat.

d) Fungsi penunjang (Support) Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk
membantu mencapai tujuan sektor atau bidang pelayanan sosial
kesejahteraan sosial lain.

Menurut kutipan di atas, kesejahteraan sosial mempunyai tujuan yaitu
membantu atau mendukung proses-proses yang dilakukan oleh individu,
suatu kelompok, atau masyarakat agar kiranya bisa berjalan semula dengan
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial. Selain mencegah permasalahan
sosial yang muncul dan menurukan stres penyebabnya adanya setiap

perubahn sosial ekonomi. Maka dari sini peranan pemerintah daerah juga
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sangat signifikan dalam membangun sistem kesejahteraan sosial dengan
menjaga kesetaraan atau keseimbangan sosial, yang pada akhirnya
menumbuhkan konsep bahwa peran pemerintah dalam bidang perekonomian
sangatlah vital.

C. Tinjauan Konseptual

Adapun judul dari penelitian yang akan di tulis oleh penulis yaitu “Analisis

dampak penetapan harga kakao oleh pedagang terhadap”kesejahteraan petani di

kecmatan binuang, kabupaten Polewali mandar (perspektif ekonomi syariah).” Jadi

dimana perlu adanya yang membatasi pengertian dari judul ini agar kiranya tidak
terjadi kesalah pahaman pada saat memahami sebuah definisi. Dan juga untuk

memperdalam pembahasan yang terkait dengan fokus dari penelitian yang akan di

teliti. Oleh karna penulis menguraikan arti dari judul penelitian tersebut:

1.  Harga adalah jumlah uang (ditambah sejumlah barang jika memungkinkan) yang
dibutuhkan untuk memperoleh suatu campuran barang dan jasa tertentu.
Menurut Racmat Syafei, harga kontrak, atau apa pun yang disepakati dalam
kontrak, bisa lebih kecil, lebih besar, atau sama dengan nilai barang tersebut.
Dimana harga dijadikan sebagai alat pertukaran produk yang disetujui oleh
kedua belah pihak yang mengadakan perjanjian.>

2.  Konsep harga yg adil dalam islam yaitu harga yg tidak menyimpang secara tidak
adil dari jumlah yang disepakati atau membebani salah satu pihak secara

negatif.>?

1 Muhammad Birusman Nuryadin, ‘Harga Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Mazahib, 4.1 (2007),
90.
52 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI)..., h. 332.
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3.  Kesajteraan berasal dari bahasa Indonesia yaitu sejahtera yang meiliki arti
“aman, scjahtera, tenteram, bebas dari munculnya segala gangguan, kesulitan,
dan sebagainya”. Sejahtera berasal dari kata Sansekerta "catera" yang berarti
"payung" *.

4.  Peran kesejahteraan pada Islam bertujuan untuk meniadakan atau mengurangi
tekanan yang dimunculkan oleh adanya perubahan sosial ekonomi, dan untuk
menghindari dampak sosial yang tidak diinginkan terkait dengan kemajuan dan
pembangunan, dan untuk menciptakan situasi yang kondusif bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat.>*

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu gambaran atau model berbasis konsep yang
menggambarkan keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hubungan
ini digambarkan dalam bentuk diagram atau skema untuk memudahkan
pemahaman.>®

Dalam tulisan penelitian yg dilakukan ini, peneliti akan melakukan
penelitian analisis dampak penetapan harga kakao oleh pedagang terhadap
kesejahteraan petani di kec. Binuang kab. Polewali mandar (perspektif ekonomi
syariah). Penlitian ini akan di mulai dari penetapan harga kakao di kec. binuang dan
kemudian akan di analisis sesuai ekonomi syariah, yang membahas tentang

penetapan harga dalam ekonomi islam dan dampak kesejahteraan petani.

%3Agung Eko Purwana, ‘Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam’, Justicia Islamica, 11.1
(2014), 21-42.

54 Fahrudin Adi, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012). h, 12

% Tim penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah lain Parepare”, (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020); h. 26.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
Metode yang akan saya gunakan dalam penelitian yang akan saya lakukan
tidak lain akan merujuk kepada pedoaman yang tealah disediakan kampus yaitu
pedoman buku penulisan karya ilmiah yang berbasis informasi yang telah di
terbitkan oleh 1AIN Parepare Nusantara Press. Metode yang terdapat dipenelitian
ini ada beberapa cakupannya diantaranya yaitu, pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data dan pengelolaan data, uji keabsahan data, serta teknik analisis

data %,

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan ini menggunkan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalaah jenis penelitian dengan
mengutamakan pendekatan dengan menggunakan kata-kata atau dari data deskritif
dan lebih mengutamakan penekanan proses dan makna yang tidak diuji. Tujuan
penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan peristiwa yang didengar, dirasakan, dan
keterangan naratif atau deskriptif yang dibuat.®’

Penelitian kualitatif di lakukan dengan karaksteristik yang mendiskripsikan
suatu keadaan yang sebenarnya atau persitiwa yang terjadi di masyarakat (lapngan).
Penelitian kaulitatif yang bersifat deskriptif adalah Langkah yang di gunakan
peneliti dengan mendeskripsikan suatu objek, fonemena, atau seting sosial. Arti

dalam tulisannya merupakan data dan fakta yang di himpun berbentuk kata atau

% Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Parepare (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara press, 2020), h 19.

57 Ifit Novita Sari and others, Metode Penelitian Kualitatif (UNISMA PRESS, 2022).h,14.
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gambar. Dalam membuat setiap laporan penelitian kualitatif, disertakan kutipan dari
data lapangan untuk mendukung apa yang diberikan dalam laporan tersebut.>®

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara seacara
langsung atau mengambil data secara langsung ke tempat penelitian yang telah
ditetapkan guna memperoleh data-data dalam penelitian ini yakni data yang
berhubungan dengan analisis dampak penetapan harga kakao oleh pedagang
terhadap kesejahteraan petani di kec, binuang, kab. Polewali mandar (perspektif

ekonomi syariah)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Tempat atau Lokasi peneliti dalam meniliti dan memperoleh data
dilakukan dikec. Binuang kab. Polewali mandar.
2. Waktu penelitian
Dari penelitian ini akam dilaksankan kurang lebih dari 1 bulan atau
kurang dari waktu yang telah penulis tentukan, dan dimulai dari selesainya

melaksanakan ujian seminar

C. Fokus Penelitian

Jadi pada penelitian ini penulis lebih fokus terhadap analisis dampak
penetapan harga kakao oleh bedagang terhadap kesejahteraan petani di Kec.

Binuang. kab. polewali mandar (perspektif ekonomi syariah).

% Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak
Publisher), 2018).h,9-11
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D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data paling utama dalam penelitian karena dapat menghasilkan

sebuah kesimpulan valid atau tidaknya penelitian yang dilakukan. Diantara sumber

data yang akan di gunakan, yaitu:

1.

Data Primer

Bisa kita ketahui sumber data ini adalah sumber yang memuat data
primer, yang dmana mengambil data yang dikumpulkan langsung dari
lapangan, seperti narasumber atau informan %°. jadi kesimpulannya data ini
yaitu data yg telah didapat oleh peneliti secara langsung baik itu melalui
wawancara maupun observasi yang di lakukan di lapangan atau diambil
langsung dari orang yang bersakutan dalam penelitian. Adapun pihak yang
Kiranya dapat di wawancarai oelh peneliti dalam penelitian ini yaitu petani
kakao dan pedagang kakao di kel. Amassangan, kec. Binuang.kab. polewali
mandar.

Data sekunder

Data sekunder merupakan data yng memberikan tambahan yang
kiranya tidak dikumpulkan dengan secara langsung di lapangan, melainkan
didapat dari sumber yang diberikan kepada orang lain, seperti buku,
dokumen, gambar, dan statistik. Sumber data sekunder dapat dimanfaatkan
dalam penelitian sebagai sumber data tambahan atau primer apabila tidak
tersedia sumber data primer. ®© Data sekunder pada dasrnya data yang
menjelaskan data primer yang meliputi document yang resmi, surat kabar,

jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.

% Farida Nugrahani ‘Metode Penelitian Kualitatif’, Solo: Cakra Books, 1.1 (2014),h13.
60 Farida Nugrahani ‘Metode Penelitian Kualitatif>, Solo: Cakra Books, 1.1 (2014).h,13
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data

1. Pengumpulan data

a. Observasi

Observasi yaitu pendekatan pengambilan data yang melibatkan
penyelidikan yang sagat sistemtis dan pencatatan yang teliti. Observasi
adalah pembelajaran yang kita sengaja dalam mengamati fenomena dengan
sistemtis dan semua gejala yang didalamnya berhubungan dengan
pengmatan dan semua pencatatan pada sesuatu yang akan kita teliti
nantinya.®* Teknik pengumpulan data ini diamana peneliti harus turun ke
lapangan secara langsung dengan cara mengamati, memantau atau meliht
dan secara langsung mendengarkan informasi yang ada di lapangan

diamana peneliti melakukan observasi.

. Wawancara

Wawancara dilakukan dalm rangka mendapatkan infomasi dan
data sebanyak-banykanya dan sejalas munkin terhadap pelaku atu subjek
penelitin yang akan dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, metode
mendapatkan sumber data secara umum dilakukan yaitu dengan
wawancara. Peneliti sering kali menggapa wawancara itu muda karna
kesehariannya, peneliti melakukan percakapan dengan orang utntuk
mendapatkan informasi yang penting.%> Wawancara yang di lakukan pada
kali ini dengan para petani atau pedagang kakao di kel. Amassangan, kec.

Binuang, kab. Polewali mandar.

h,160.

61 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Bumi Aksara, 2022).h,143
62 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Bumi Aksara, 2022).
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c. Studi dokumen
Dokumentasi adalah sebuah pencatatan tentang apa yang telah
terjadi pada masa yang telh dilalui. Dokumen bisa berupa gambar atau
foto, lukisan atau tulisan, atau karya raksasa yg telah dikerjakan
seseorang. Namun perlu diingat bahwa tidak semua dokument dapat
dipercaya. Dekomentasi adalah pencarian informasi terhadap objek atau
variabel yang berupa pencatatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
dan yang serupa dengan itu®®. Dalam skenario ini, peneliti mengumpulkan
dokument dan foto serta merekam atau mencatat tindakan dalam

penelitian ini.

2. Teknik Pengelolaan Data
Data yang terkumpul dan diperoleh dari lapangan diolah melalui 4
(empat) tahapan, penulis menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan
sebagai berikut:
a. Editing (Pemeriksaan Data)

Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, terutama dari
kelengkapan jawaban, keterbacaan, kejelasan makna, kesesuaian dan
relavansinya dengan data yang lain.®* Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan proses editing terhadap hasil wawancara terhadap informan yang

berhubungan langsung deangan petani dan pedagang di kecmatan binuang.

83 H Zuchri Abdussamad and M Si SIK, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press,
2021).h,149.
 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005),
h. 85
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b. Classifying (Klasifikasi)

Classifiying adalah proses pengelompokan semua data baik yang
berasal dari hasil wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan dan
pencatatan langsung di lapangan atau observasi. Seluruh data yang di dapat
tersebut dibaca dan ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai
kebutuhan.® Hal ini dilakukan agar data ditelaah diperoleh menjadi mudah
dibaca dan dipahami, serta memberikan informasi yang objektif yang
diperlukan oleh peneliti. Kemudian data-data tersebut dipilah dalam bagian-
bagian yang memiliki persamaan berdasarkan data yang diperoleh pada saat
wawancara dan data yang diperoleh melalui referensi.

c. Verifying (Verifikasi)

Verifying adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah
didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan dalam
penelitian.®® Pada penelitian ini data yang diperoleh dari informan di verifikasi
guna memperoleh data yang valid yang berhubungan langsung dengan petani
dan pedagang di kecamatan binuang.

d. Concluding (Kesimpulan)

Concluding, yaitu langkah terakhir dalam proses pengolahan data.
Kesimpulan inilah yang nantinya akan menjadi sebuah data terkait dengan
objek penelitian peneliti. Hal ini disebut dengan istilah concluding, yaitu
kesimpulan atas proses pengolahan data yang terdiri dari empat proses

sebelumnya: editing, classifying, verifying analyzing.

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993),
h. 104-105.

 Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian, (Bandung: PT. Sinar Baru
Argasindo, 2002), h. 84.
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F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data ialah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan.®’

Dimana pembagian teknik pengujian keabsahan di bagi menjadi 4 yaitu

1. Uji Credibility (Kepercayaan)

Meluaskan pengamatan, kemudian lebih meningkatkan kekuatan
penelitian, meningkatkan triangulasi, pembicaraan dengan rekan kerja
dengan menganalisis kasus negatif, dan pengecekan untuk semuanya yg
digunakan untuk menilai kredibilitas atau kepercayaan data dalam data
penelitian kualitatif®.

2. Transferability
Transferabilty adalah Validitas eksternal dalam penelitian kualitatif
diartikan sebagai derajat kebenaran atau penerapan hasil penelitian terhadap
populasi dari mana sampel diambil. Oleh karena itu, agar hasil penelitian
kualitatif mudah dipahami, peneliti harus membuat laporannya secara tepat,
jelas, metodis, dan dapat dipercaya °.
3. Dependbality
Uji ini harus dilakukan dengan cara pemeriksaan utnuk semua proses

dari penelitian yg dilakukan. Karna begitu banyak kejadian orang yang

67 Muhamamd Kamal Zubair et al., Penulisan Karya lImiah Berbasis Teknologi
Informasi IAIN Parepare Tahun 2020 (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020),
h.23.

8 Umar sidiq and Moh.Miftachul choir, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.
(CV.Nata Karya, 2019). h. 90.

89 Umar sidiq and Moh.Miftachul choir, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.
(CV.Nata Karya, 2019).h,98-99.
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peneliti tidak melakukan prosedur atau turun langsung kelapngan penelitian,
tetapi dia dapat memberikan data. Karna Suatu penelitian tidak dapat
diandalkan atau dipercaya jika metode penelitiannya tidak diikuti namun
datanya ada. Hasilnya, pengujian ini diketergantungan dilakukan dengan
mengaudit seluruh proses penilain.”
4. Comfirmability

Pengujian konfirmabilitas memastikan bahwa data dapat dipercaya,
sehingga kualitas data yang didaptkan dapat Kkita andalkan dan
diperhitungkan. Dengan menggunkan cara yaitu dengan mengaudit semua
data yang di peroleh untuk menentukan kepastiang dan kualitas kepercyaan
data yang Kkita peroleh. Evaluasi konfirmabilitas berkaitan dengan
ketidakberpihakan dan objektivitas data. Uji ini sama dengan uji
dependebility pada penelitian kualitatif, sehingga kita dapat dilakukan

pengujian secara bersamaan.’

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengambilan dan penyusunan data secara
sistematis yg diperoleh pada saat wawancara, pencatatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengkategorikannya, membaginya menjadi unit-unit, mensintesisnya,
menyusunnya menjadi pola, memutuskan apa yang penting dan apa yang akan
dipelajari, serta menarik kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan

orang lain "2,

0 Umar sidiq and .Miftachul choir, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.
(CV.Nata Karya, 2019).h,99-100.

L Umar sidig and .Moh.Miftachul choir, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.
(CV.Nata Karya, 2019) .h,100.

2 H Zuchri Abdussamad Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021).h,159.
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Menurut Miles dan Huberman, pengoperasian analisis data kualitatif
dan kuantitatif dilakukan secara interaktif dan berlanjut tanpa batas waktu
hingga data jenuh. Adapaun aktifitas dalam analisis data di antara data
reduction, data display dan conclusion drawing/ verification.

1. Reduksi data (Data Reduction)

Peneliti akan melakukan proses seleksi dalam reduksi data,
pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian segala macam informasi
yang mendukung data penelitian yang dikumpulkan dan dicatat sepanjang
proses pencarian data di lapangan. Proses penelitian ini berlangsung terus-
menerus sepanjang penyelidikan itu terus berlangsung, dan dimulai pada saat
peneliti memilih perkara yang akan diteliti "

Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yg jumlahnya
begitu banyak sehingga membutuhkan pencatatan secara teliti dan rinci.
Reduksi data berarti mrangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, kenudian dicari tema polanya’™.

2. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data merupakan kumpulan fakta yang kiranya peneliti bisa
mendapatkan atau mencapai kesimpulan dan mengambil sebuah tindakan. Dri
data ini disajikan dalam bentuk kumpulan yang didapat dalam lembag-
lembaga informasi dalam bentuk uraian dan narasi rinci, disusun yang
berdasrkan hasil primer yang dimasukkan dalam reduksi, dan disajikan dalam

bahasa peneliti yang sangat logis dan sistematis sehingga mudah dipahami ™.

3 Farida Nugrahani ‘Metode Penelitian Kualitatif’, Solo: Cakra Books, 1.1 (2014).h,172
"4H Zuchri Abdussamad Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021). h. 161.
S Farida Nugrahani ‘Metode Penelitian Kualitatif®, Solo: Cakra Books, 1.1 (2014).h,175
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3. Verifikasi Data

Langka selanjutnya dalam analisi data yaitu penarikan kesimpulan
atau verifikasi data. Oleh karena itu, hasil pertama yang sifatnya masih
sementara dan sepanjang waktu akan berubah apabila bukti pendukung yang
kuat tidak diperoleh saat adanya pengumpulan data tahap berikutnya. Namun,
jika temuan asli dikonfirmasi oleh bukti yang asli dan konsisten ketika
peneliti kembali ke bidang pengumpulan data, maka kesimpulan awal dapat
dipercaya.”

Menarik kesimpulan hanyalah salah satu kegiatan dalam keseluruhan
skema. Hal ini tidak sama dengan mengambil sebuah kesimpulan dalam
penelitian kuantitatif yang telah dikaitkan dengan pengujian hipotesis. Proses
verifikasi terhadap kesimpulan yang sementara kita dapat bisa dilakukan
dengan mengulangi dengan beberapa langkah penelitian, yaitu dengan
melakukan penelusuran kembali kepda seluruh Langkah-langkah penelitian
yang telah kita lakukan, seperti menelaah data yg dikumpulkan dan diambil di
lapangan, reduksi yang dilakukan harus sesuai dengan pencatatan yang telah
dilakukan pada saat lapangan, dan kesimpulan sementara yang diperoleh yang

telah dirumuskan.’”

6 H Zuchri Abdussamad Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021).h.162.
" Farida Nugrahani ‘Metode Penelitian Kualitatif>, Solo: Cakra Books, 1.1 (2014), h.176-177



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini di lakukan wawancara kepada pedagang dan petani kakao yang
terdapat di kecmatan binuang, jumlah masyaakat yang menjadi informan adalah 15
orang, terdiri dari 10 petani kakao dan 5 pedagang kakao, yang peneliti wawancara

secara acak di kecmatan binuang.

Data yang di peroleh oleh peneliti melaluai wawancara yang telah direkam dan
diketik kembali dalam bentuk transkip. Transkip ini tidak sama sekali merubah
semua pembicaraan dari informan dan peneliti, tahap lanjutan yaitu data di susun

sistematis dengan memilih dan memfokuskan hasil wawancara.

1. Sistem penetapan harga kakao oleh pedagang (Tengkulak) ditingakat

petani di kec. Binuang kab. Polewali mandar.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan petani kakao dan pedagang
(tengkulak) di kecmatan binuang. Persoalan yang terjadi pada penetapan harga di
rana petani kakao ini bisa di lihat dari sisi rendah nya mutu buah kakao dan
kualitas dari buah tersebut, Menurut penemuan wawancara yang dilakukan pada
Ibu Hamawiya sebagai pedagang (tengkulak) mengenai sistem pentapan harga

yang dilakukan di kecmatan binuang kabupaten polewali mandar sebagai berikut:

kita membeli coklat dan menetapkan harga itu tidak sama semua harga
nya, kan itu coklat nda sama-samaii ada pangkat satu ada pangkat dua,
dan ada pangkat tiga, jadi yang paling dibawa itu yang paling murah juga
dilihat dari kualiteknya coklat, ada kering ada tidak cukup kering ada
banyak sampahnya ada yang bersih, dan pokok nya harga juga itu
tergantung dari gudang misalnya berbandaingan itu di bedakan selisih 10
ribu, yang masih belum kering fuul, dan penetapan harga di gudang
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dengan yang kami belikan di petani itu beda antara selisi 10 ribu paling
atas mi itu dan 8 ribu paling bawa.”

Jadi bisa dijelaskan dari wawancara yang saya lakukan di salah satu
pedagang coklat kakao yaitu Hamawiyah dimana dia mengatakan dari penetapan
harga yang kami berikan ke petani bisa dilihat dari bagus tidak nya buah kakao
yang di jual ke pedagang, karna setiap coklat ada penelian pangkatnya, misalkan
pankat satu yaitu coklat yang bagus yang kering full dan pangkat dua nya yang
tidak cukup kering dan pangkat tiga nya itu yang banyak sampahnya, dari tiga
tahap ini yang bisa merubah penetapan harga kakao yang dilakukan pedagang
(tengkulak).Karna harga juga tergantung dari gudang besar, misalnya harga yang
ditetapkan dari gudang 56.000 perkilo maka dari pedagang membeli kakao petani
dengan harga 46.000 perkilo kako yang ada di tahap pertama beda lagi kakao
yang di tahap yang kedua dan ketiga.

Dilanjutkan wawancara oleh bapak awis selaku petani kakao di kechinuang

mengatkan bahwas;

System jual beli yang dilkukan pedagang di sini itu di mana
pedagang yang biasa pergi kerumah untuk mengambil buah coklat
dan biasa juga kami dari petani yang membawa nya ke pedagang.
Dan untuk penetapan harga yang diberikan itu tidak sama-sama
semua ada yang mahal ada juga yanh murah dari pedagang katanya
dilihat dari kering dan tidak keringnya coklat dan bagus atau tidak
bagusnya coklat itu.”

Wancara diatas mengatkan bahwa system jual beli yang dilakukan oleh

pedagang itu kadang-kadang para pedagang yang datang untuk mengambil kakao

8 Hamawiyah sebagai pedagang dikecmatan binuang, diolah dari Hasil Wawancara dilakukan
diruamah pedagang, 01 November 2023.

9 Bapak awis sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan
dirumah yang bersangkutan (petani), 03 november 2023.
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yang ingin di jual oleh para petani dan kadang-kadang juga para petani yang
kepedagang.

Jadi bisa disimpulkan dari wawancara diatas penetapam harga yang
dilakukan menggunkan metode Volue pricing yaitu menetapan harga dengan cara
kompetitif atas barang yang kualitasnya tinggi, jika barang tersebut bagus maka

harganya juga pasti mahal.

Faktor-faktor yang membuat turun naiknya juga harga dilihat dari seberapa
kering nya kakao yang dijual petani kepedagang, sebagaiaman hasil wawancara
yang saya lakukan, wawancara dilakukan pada bapak saharuddin pedagang

dikecmatan binuang kabupaten polewali mandar sebagai berikut :

hargakan nda tetap biasa turun biasa naik, pernah harga 53.000 perkilo
pernha juga harga 50.000 perkilo digudang, klw misalkan digudang
50.000 perkilo kita pedagang membeli di petani 38.000 perkilo. Kan kita
masih keringkan dua hari, karna yang kita beli cuman dua hari, kemudian
kami jemur lagi dua hari lagi kemudian dibawa kegudang, misalnya kita
beli 20 kilo kering dua hari, klw kita keringkan 2 hari lagi biasanya
kuranya nya itu 5 sampe 4 kilo.%°

Maksudanya penatapan harga kakao tidak konsisten atau tidak tetap karna
harga biasa turun biasa juga naik, untuk akhir-akhir ini harga perkilo itu 53.000
perkilo dan 50.000 perkilo yang dijualkan di gudang, misalnya harga yang
diperjul belikan digudang 50.000 perkilo pedagang biasanya membeli kakao dari
petani itu sebesar 38.000 perkilo, karna pedagang membeli dari petani kakao
yang kering dua hari, kemudian pedagang mengeringkan kakao itu selama 2 hari
lagi sebelum dijual kegudang, ketika kakao yang diambil oleh pedagang dari
petani sudah di jemur lagi dua hari oleh petani biasnya timbangan nya juga turun

dari 20 kg dimana turun 5 kg atau 4 kg.

80 Saharuddin sebagai pedagang dikecmatan binuang, diolah dari Hasil Wawancara dilakukan
diruamah pedagang, 02 November 2023.
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Kwmudian di lanjutkan wawancara oleh bapak bolong sebagai petani
kakao di kec binuang mengatkan

Harga yang diberikan pedagang biasa nya berubah-berubah seperti
harga yang sekarang Dimana pedagang membelinya biasa dibelikan
ke orang seharga 40 perkilo tapi klw dating di saya dibelikan
coklatku seharga 30 perkilonya jadi sya tidak puas dengan
pembelian yang dilakukan tapi mau Bagaimana kita juga petani tidk
tau mau jual Dimana coklat kami. &

Kemudian dilanjutkan lagi dengan wawancara yang dilakukan pada mama
nurma tentang mekanisme penjualan kakao yang di lakukan pedagang

dikecmatan binuang sebagai berikut :

petani yang datang bawaah coklatnya, kita pedagang nda peranh datang
ke rumahnya, ketika orang datang membawanya maka kita juga
membelinya pada saat itu.®2

Maksudnya dari penjelasan tersebut untuk mekanisme penjulan yang
dilakukan pedagang ini tidak mendatangi rumah petani untuk membeli kakao
dari petani tapi petani yang datang sukarela kepedagang untuk menjual

kakaonya.

Kemudian dilanjutkan dengan wawacara yang dilakukan pada ibu sumarani

sebagai beriku:

kadang-kadang saya yang pergi mengambil coklatnya petani kadang tonji
dia datang bawaii tergantung orangnya klw mau cepat datanag bawakan
ka, tapi klw dia tidak mau ji cepat saya pergi ambilii, yang ada kendaraan
nya datang bawa ii klw nda ada sya yang ambil ii.%3

81 Bolong sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan dirumah
yang bersangkutan (petani), 02 november 2023.

8 Nurma sebagai pedagang dikecmatan binuang, diolah dari Hasil Wawancara dilakukan
diruamah pedagang, 01 November 2023.

8 Sumarni sebagai pedagang dikecmatan binuang, diolah dari Hasil Wawancara dilakukan
diruamah pedagang, 02 November 2023.
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Maksudnya dari wawancara tersebut bahwasanya kakao yang dibeli
biasanya dibawa oleh petani untuk dijual ke pedagang dan biasanya juga dari
pedagang yang datang mengambil kakao dari petani, dan apabila dari petani juga
memiliki kendaraan biasanya petani itu yang sendiri membawa kakao nya ke

pedagang dan begitupun sebalikanya.

Dari penetapan harga ini biasanya ada juga petani yang tidak puas dengan
harga yang diberikan kepada pedagang, sebagaimana dari hasil wawancara saya
lakukan pada Bapak Sultan sebagai pedagang (tengkulak) dikecmatan binuang
sebagai berikut:

kadang ada yang komplen petani tentang harga kakao nya, misalnya jelek
coklatnya tapi dia malahan mau dibelikan coklatany dengan harga coklat
yang bagus, karna misalkan saya beli 40.000 perkilo masa saya belikan
sekian padahal coklatnya belum kering atau tidak bagus, jadi harga juga
dilihat dari kualitas nya coklat kalaw bagus coklatnya tinggi juga
harganya.®*.

Maksudanya dari wawamcara diatas, biasanya ada petani yang tidak cukup
puas akan hal harga yang ditetapakan oleh pedagang (tengkulak), ketika petani
datang menjual buah kakao kemudian pedagang menghargainya tidak begitu
tinggi disitulah petani merasa tidak puas, padahal kakao yang di bawa kurang
bagus dan banyak sampahnya, karna misalkan pedagang (tengkulak) membeli
kakao perkilo dengan harga 40.000 kakao yang bagus, begitupun sebalikanya
haruskah pedagang juga menyamakan harga kakao yang kurang bagus, jadi harga
juga dilihat dari apakah kakao yang dijual petani itu bagus atau kurang bagus.

Jadi dari penetapan harga yang diberikan kepada petani oleh pedagang
(tengkulak) dimana dari hasil wawancara bahwasanya harga ditentukan oleh

8 Sultan sebagai pedagang dikecmatan binuang, diolah dari Hasil Wawancara dilakukan
diruamah pedagang, 03 November 2023.
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bagusnya buah kakao yang dijual dan keringnya buah kakao tersebut, selisih dari
penetapam harga yang dilakukan pedagang (tengkulak) dengan harga gudang itu
anatra 10.000 perkilo atau 8.000 perkilo, ketika buah kakao dikeringkan 4 hari.

2. Dampak penetapan harga kakao oleh pedagang terhadap kesejahteraan

petani dikecmatan Binuang kabupaten Polewali mandar

Kesejahteraan merupakan tujuan pendidikan ekonomi Islam, rahmatan
lil‘alamin yg dipelajri dalam Agama Islam yaitu munculnya kesehateraanya.
Namun kesejahteraan yang ditegaskan pada Al-Qur'an Islam bukan semata-mata
didasarkan pada kurangnya bukti yang mendukungnya. Allah Swt akan
memberikanmu ketenangan (kesejahteraan) jika manusia dapat mengenali apa

yang diajarkan dan memahami apa yang dijelaskan kepadanya.®

Dapat kita simpulkan bahwa kesejahteraan itu kebebasan dari kemiskinan,
kebodohan, rasa tidak aman dan sebagainya, yang membuat seseorang dalam
bersosialisi itu tidak ada rasa takut maupun tertekan. Dan terpenhinya kebutuhan
seseorang, baik itu yg memiliki sifat jasmani maupun yang memiliki sifat rohani
yg kemudian membuat sosial masyarakat suatu negara memiliki kehidupan yang

layak dan memiliki kemampuan dalam mengembangkan dirinya sendiri.

Menurut BKKBN Ada lima indikator yang harus dipenuhi agar suatu
keluarga dapat dikategorikan keluarga sejahtera, yaitu anggota keluarga
melaksanakaan ibadah sesuai dengan agama yang dianut masing-masing.
Berdasarkan beberapa definisi indikator kesejahteraan terdapat indikator

kesejahteraan yang meliputi :

8 Ziauddin Sardar and Muhammad Nafik Hr, ‘Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam Pada
Karyawan Bank Syariah’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 3.5 (2016), 315443
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1. Tingkat Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperolen masyarakat yang
berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota
rumah tangga. Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi,
kesehatan, maupun pendidikan dan kebutuhan lainnya yang bersifat material.

Bisa kita katakan bahwa pendapatan merupakan salah yang sangat
penting dalam mewjudkan kesejahteraan untuk para petani dan masyarkat.
Sebagaimana hasil wawancara dengan nara sumber bapak Muh. Habil
selaku petani kakao di kec. Binuang mengatkan bahwa :

Beberapa petani di sini itu hasil pendapatannya itu semua nya dari
buah kakao walaupun juga ada sebagian yang menanam padi tapi
petani lebih mengandalakan hasil dari buah kakao tersebut, tapi ada
juga waktunya dimana buah coklat tidak berbuah sehingga
kebanyakan petani kakao pergi merauntau kalimatan atau ke nagara
luar untuk memenuhi kebutuhannya.

Jadi maksudnya bahwa pendapatan dari petani kakao di kecmatan binuang
lebih berfokus ke hasil dari buah kakao yang mereka pelihara selama ini, yang
membuat mereka mau tidak mau harus merauntau ketika datang hari dimana

buah kakao itu lagi kurnga-kurngnya menghasilakan buah.

Kemudian di lanjutkan dari hasil wawancara oleh bapak saharuddin selaku

pedagang (tengkulak)

Pendapatan para petani disini itu tidak lepas dari hasil jualan kakao
yang di jual petani ke tengkulak, karna inde pendapatan yang
banyak didapatkan petani itu dari hasil kakao, mulai dari membeli

8 Muh. Habil sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan
dirumah yang bersangkutan (petani), 03 november 2023.
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kebutuhan misinya beras, pakian dan sebagainya semuanya dari
hasil jualan kakao.®’

2. Komposisi Pengeluaran

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator
kesejahteraan rumah tangga atau keluarga. Selama ini berkembang pengertian
bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk mengkonsumsi makanan
terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran
kesejahteraan rumah tangga tersebut. Semakin tinggi tingkat penghasilan
rumah tangga, makin kecil proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap
seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
rumah tangga atau keluarga akan semakin sejahtera bila presentase
pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dibandingkan presentase
pengeluaran untuk non makanan.

Sebagimana hasil wawancara yang dilakukan oleh bapak haeruddin salah
satu petani kakao mengatkan;

Pengeluaran dan pengasilan kami itu lebih banyak pengeluaran dari

pada penghasilan klw kira” kita mau menghitungnya, cuman kami
juga para petani lebih ke hemat menggunakan uang kami, kita
cuman membeli kebutuhan yang penting saja mislanya berasa dan
pupuk untuk buah coklat kami, tapi terkadang juga hasil dari
penjulana coklat itu tidak cukup untuk itu semua sehingga mau
tidak mau kami melkukan pekrjaan sampingan misalnya bekerja
membangun jalan klw ada panggilan juga.®®

Hasil wawancara oleh pal haruddin dimana pak haruddin mengatakan
bahwa pengularan lebih banyak dari pada pemasukkan klw di lihat dari hasil
jual kakao, sehingga para petani mau tidak mau pasti mencari pekerjaan

sampingan untuk menutupi kekurngan dari hasil julan dari buah kakao.

Wawancara juga di lakukan oleh ibu rusdiana mengatakan:

87 Saharuddin sebagai pedagang dikecamtan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan
dirumah pedagang, ) 02 November 2023.

8 Haerudin sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan dirumah
yang bersangkutan (petani), 04 november 2023.
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Belum lagi anak-anak yang meminta untuk di belikan mainan,
gerompok dan macam-macam lagi maunya klw cuman biaya untuk
kebutuhan alhamdullah sudah bisa memenuhi kebutuhan untuk itu
tapi tetap di tutupi dari hasil pendaptan yang lain seperti yang di
lakukan suami sya selain kerja di kebun dia jga kerja sebagai taksi
padi.®
Wawancara yang di lakukan oleh ibu rusdiana tidak juah beda dengan
wawanara yang dilakukan oleh bapak heruddin jadi bisa kita simpulakan bahwa
pengeluaran dari para petani kakao juga itu tidak tentu karna dari hasil jual
kakao itu tidsk sepenuhnya bisa menutupi semua kebutuhan para petani kakao.
3. Pendidikan
Pendidikan merupakan Bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan
agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tanpa bantuan
orang lain. Sebagain masyarakat modern memandang lembaga-lembaga
pendidikan sebagai peranan penting dalam mencapai tujuan sosial, pemerintah
bersama orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan yang diperlukaan
secara besar-besaran untuk kemajuan sosial dan kemajuan bangsa.
Wawancara yang dilakukan oleh bapak anto sebagia petani kakao
mengatakan:

Banyak dari para petani indee anak-anaknya nda lanjut perkulihan
paling banyak nya itu selesai SMA terus untuk lanjut ke perkulihan
jarang sekali karna salah satunya di karenakan susahnya dana dari
org tua nya, karna dari kami petani tidak memiliki pekrjaan salain
penghasilan dari buah coklat yang kami tanam, klw cuman buah
coklat yang diharap sangat susah karna kebutuhan kami jga belum
sepenuhnya bisa kita penuhi dari penjulan buah kakao, karna belum
lagi biaya pupuk dari buah coklat dam masih banyak lagi racun untk

mengusir hama dan lain”.%

8 Rasna sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan dirumah
yang bersangkutan (petani), 04 november 2023.

% Anto sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan dirumah
yang bersangkutan (petani), 03 november 2023.
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Wawancara yang sya lakukan dengan bapak anto mengatakan bahwa
banyak pemudah-pemudah putud kuliah karna biaya dari kuliah tersbut
walaupun banyak beasisawa yang terdapat di perguruan tinggi, tapi karna
kurangnya informasi yang didapat oleh masyarkat sehingga orng tua lebih
memutuskan untuk anaknya membantu orang tuanya untuk kerja di kebun
merawat kakao. Dan dari beberapa petani yang sya wawancarai soal
pendidikan semuanya sama mengeluh karna biaya dari perkulihan tersbut
sehingga anak-anak mereka tidak lanjut di jenjang perkulihan ketika sudah
menyelesaikan sekolah menengah atas.

4. Kesehatan

Kesehatan adalah Keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkin setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. Salah satu
ukuran yang sering digunakaan untuk membandingkan keberhasilaan
pembangunan sumber daya manusia antar negara adalah Human Deveelopment
Indeks (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indeks tersebut
merupakan indikator komposit yang terdiri dari indikator kesehatan(umur
harapan hidup waktu lahir), Pendidikan (angka melek huruf dan sekolah) serta
Ekonomi (Pengeluaran Riil Perkapita)®:

Wawancara yang dilakukan oleh bapak syamsuddin sebagai petani kakao
di kec. Binuang mengatkan

Untuk kesehatan masyarakat disni mayoritasnya itu sudah mendapat
BPJS sehingga untuk keshatan sudah dijamin oleh pemrintah
setepat, kecuali klw berobatnya di klinik setempat maka akan di
tanggung oleh keluarga masing-masing, beda dengan ketika kita
berobat di puskesmas setempat karna untuk kalangan di bawa itu
sudah menggunkan semua BPJS kesehatan. %2

91 Kementrian Kesehatan Republik Indinesia,Indeks Pembangunan Kesehatan Manusia
.hal.13

92 syamsuddin sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan
dirumah yang bersangkutan (petani), 05 november 2023.
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Wanacara yang di lakukan oleh bapak syamsuddin untuk kesehatan karna
mayoritas masyarakat di bantu oleh pemerintah untuk perobatan yag di lakukan
di puskesmas setempat jadi untuk keshatan tidak banyak dikeluhkan oleh
masyarakat setempat karna pemerintah lebih memperhatikan keshatan

masyaraktnya.

5. Perumahan Msyarakat
Menurut biro pusat statistik dikatakan perumahan yang dianggap
sejahtera adalah tempat berlindung yang mempunyai dinding ,lantai, dan atap
yang baik. Bangunan yang dianggap sejahtera adalah luas lantai nya lebih dari
10 m dan bagian terluas dari rumah bukan tanah dan penguasaan tempat tinggal
adalah milik sendiri.
Wawancara yang dilakukan oleh bapak rasidin salah satu petani kakao di
kec, binuang mengatkan

Kita onde tuo mappakede banua ya tidak lepasa juga dari hasil
panen coklat cuman dari petani kebanyakan lebih memilih untuk
merantau kumpulkan uang dulu kemudian membangun rumah, iya
ke litak budai sia cuman biaya dalam pembuatan untuk rumah kan
tidak ada jadi mau tidak mau harus merantau dlu baru bisa buat
rumah alhamdullah banyak nya warga di sini sebagian dari
merantau baru memperbaiki rumahnya yang belum jadi spenuhnya
dan banyka juga yang merenovasi rumahnya.®?

Wawancara yan dilakukan bapak rasidin banyak para petani dalam
membanguna rumah itu tidak lepas juga dari penghasilan buah kakao, tapi
kebnaykan juga masyarakat lebih memilih merantau untuk mencari biaya
pembangunan rumah nya dan membeli lahan untuk membangun rumah.

Penjelasan di atas dan wawancara yang dilakukan oleh petani tidak lepas
dari penghasilan mereka dalam penjulan buah kakao, sehingga masyarakat lebih

sepenuhnya berharap besar dari hasil jualan kakao nya, jadi kemunkinan besar

% Muh. Habil sebagai Petani dikecmatan binuang, diolah dari hasil wawancara dilakukan
dirumah yang bersangkutan (petani), 05 november 2023.
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ketika dalam perdagangan yang dilakukan tengkulak adanya kecurangan sangat
membuat para petani rugi, karna lebih besar dalam memenuhi kebutuhanya itu

dari hasil buah kakao yang mereka (petani) tanam.

B. Hasil Pembahasan Penelitian

1. Bagaimana sistem penetapan harga kakao oleh pedagang dalam
perspektif Ekonomi Islam ditingakat petani di kec. Binuang kab.
Polewali mandar.

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan petani dan
pedagang (tengkulak) di kecamatan binuang kabupaten polewali mandar.
Bisa kita lihat dari hasil wawacaranya di hasil penelitian bahwasanya banyak
petani yang merasa dirugikan akan hal penetapan harga yang ditetapkan oleh
tengkulak (pedagang) yang dikarenakan harga yang diberikan kepada petani
itu tidak merata, pedagang dalam mentukan harga tidak sama dengan
pedagang yang lain atau tengkulak yang lain, dan ada juga faktor yang
membuat rendah dan naiknya harga dikarenakan hubungan sosial antara
petani dan pedagang (tengkulak), maksudnya ada pedagang yang
memberikan harga itu tidak sama dengan harga yang diberikan kepetani
yang satunya, jadi harga yang ditetapakan itu tidak merata dirana pedagang
itu sendiri dan petani Sehingga kemunkinan besar persoalan rendah dan
tingginya harga bisa dipermainkan oleh pedagang (tengkulak), artinya dalam
kasus ini perlu adanya intervensi pemerintah dalam menentukan harga
sekaligus melndungi hak dari kedua belah pihak, baik itu petani maupun
pedagang (tengkulak).

Maka berdasarkan hal yang terjadi maka praktek jual beli kakao yang
dilakukan pedagang (tengkulak) di kecmatan binuang kabupaten polewali
mandar tidak sesuai dengan konsep  menetapan harga dalam islam
sebagaimana yang dijelaskan dalam kajian teori tentang konsep penetapan
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harga dalam islam. Karna harga yang adil dalam islam yaitu harga yang
tidak memberatkan ataupun saling merugikan dari kedua belah pehak, dan
tidak pulah menimbulkan kedzahliman atas harga yang telah ditetapkan.
Karna harga harus mencerminkan manfaat bagi si pembeli dan penjualnya
secara adil %

Harga yang adil dalam Al-quran sangat menentukan pada konsep

kejujuran sebagaiman di jelaskan dalam Al-quran ( Q.S. Al- Hadid ayat 25),

> g La = Go 2 L Z L= 2 o - P1d <3 £ 5af
U3y Lalally Wl 2 gal o Saell s COSI) Sgaa Wil ety Gl UG 3l
G AT ) Sl Al s ahan g A Aladly Gl gty s Gl 4 sl
(o) 3

Terjemahnya :

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi
Maha Perkasa. %

dimana dijelaskan bahwa sesungguhnya kita dianjurkan untuk berbuat
keadilan dalam hal apapun itu dan dimana juga disinggung tentang besi yang
diciptakan oleh Allah SWT. yang memilki berbagai manfaat bagi manusia,
jadi perlu kita ketahui Allah menciptakan sesuatu di buka bumi pasti
memiliki manfaat masing-masing, jadi kita sebagai manusia juga harus

saling memberikan manfaat bagi sesama manusia dengan menerapkan

% pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El)..., h. 332.
% Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, ( Bandung: syamil Qur;an, 2009), h. 541
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keadilan dengan tidak merugikan pihak lain dalam aktivitas menetapkan
harga. Dalam arti adil disini bukan cuman sebatas menetapakan harga tapi
juga kita sebagaiman manusia harus adil dalam menempatkan sesuatu pada
tempatnya.

Imam Al- Ghazali juga menambahkan bahwa bisnis yang dicapai oleh
seseorang pedagang bukan hanya keuntungan dunia saja tapi
menyeimbangakn keduanya mendapatkan keuntungan dunia dan akhirat,
yang dimaksud dengan keuntungan dunia akhirat yaitu, pertama, harga yang
ditetapkan oleh pedagang tidak boleh berlibat ganda dari modal, shingga
memberatkan konsumen. Kedua, mengartikan perdagangan adalah sebagian
dari mengaflikasikan ta’wun (saling menolong) yang sangat dianjurkan
dalam islam. Ketiga, berdagang dengan mematuhi etika ekonomi islami,
yang merupakan pengaflikasian syariah.*®

Dalam menetapkan harga kita sebagai pedagang harus berhati-hati karna
jangan sampe harga yang kita tetapkan itu tidak sesuai dengan harga yang
seharusnya diberikan sehingga membuat seseorang merasa tidanya nyaman
atau rugi dari transaksi yang kita lakukan, oleh karna itu dalam islam jual
beli yang dilakukan dimana melibatkan kedua belah pihak yang saling ridho
dengan harga yang telah ditetapkan baik itu harga nya sedikit, besar atau
serupa dengan harga barang yang ada di pasaran. Karna ketika kita melihat
dari hasil wawancara yang dilakukan ditingkat petani masih banyak petani
yang merasa dirugikan atas penetapan harga yang ditetapkan pedagang
(tengkulak), ada juga yang merasa tidak puas yang dikarenakan dia merasa
bahwa pedagang (tengkulak) dalam menetapakan harga ke petani itu tidak
sama sehingga menimbulkan Kkecurigaan petani kepedagang atas

mempermainkan harga kakao.

% Amri Amir, Ekonomi Dan Keuangan Islam (Pustaka Muda, 2015).h, 154.
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2. Dampak penetapan harga kakao oleh pedagang terhadap kesejahteraan
petani dikecmatan Binuang kabupaten Polewali mandar

Bedasarkan dari hasil wawanacara yang dilakukan diatas dimana petani
kakao masih jauh dari yang namanya kesejahteraan karna dari penetapan
harga yang diberikan kepada pedagang (tengkulak), karna dari harga yang
diberikan tidak menentu dan tidak konsisten dirana petani kakao, masih
banyak petani yang merasa dirugikan dari penetapan harga yang diberikan
oleh pedagang (tengkulak), baik itu dari segi kebutuhan keluarga maupun
dari kebutuhan dalam merawat buah kakao yang ditanamnya, dari
banyaknya kebutuhan hidup yang harus dipenuhi sehingga pengeluaran lebih
banyak dibandingkan dari hasil panen kakao.

Kesejahteraan merupakan tujuan utama dalam islam dalam bidang
ekonomi. Dalam islam kesejahteraan bagian dari rahmatul lil alamin yang
sepatutnya kita raih. Kesejahteraan dalam islam adalah orang yang sejahtera
yaitu kebebasannya seseorang dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan yang
membuat hidupanya terus aman dan tenram. Dalam mewujudkan hal
tersebut pasti tidak lepas dari yang namanya bersikap adil dan jujur dalam
hal apapun itu. Sesungguhnya kesejahteraan itu kebebasan dari kemiskinan,
kebodohan, rasa tidak aman dan sebagainya, yang membuat seseorang dalam
bersosialisasi itu tidak ada rasa takut maupun tertekan. Dan terpenuhinya
kebutuhan seseorang baik itu yang bersifat material maupun yang bersifat
spiritual yang kemudian membuat sosail warga suatu negara hidup layak dan
mampu mengembangkan dirinya sendiri. Karna kesejateraan dalam islam
yaitu kesejahteraan yang bersifat jasmani (lahir) dan rohani (batin), dimana
setiap pribadi individu yang melakukan pekerjaan atau bekerja harus
mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin untuk kesejahteraan hidupnya
sendiri, maka demekian akan membentuk keluarga dan masyarakat yang
sejahtera yang tetap menanamkan rasa takut kepada Allah swt.
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Menurut BKKBN Ada lima indikator yang harus dipenuhi agar suatu
keluarga dapat dikategorikan keluarga sejahtera, yaitu anggota keluarga
melaksanakaan ibadah sesuai dengan agama yang dianut masing-masing.
Berdasarkan beberapa definisi indikator kesejahteraan terdapat indikator
kesejahteraan yang meliputi: %

a. Tingkat Pendapatan
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat yang
berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan
anggota rumah tangga. Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan
untuk konsumsi, kesehatan, maupun pendidikan dan kebutuhan lainnya
yang bersifat material. Dari hasil wawancara dengan responden yaitu
parah petani kakao bahwasanya dari banyaknya petani kakao di kec.
Binuang semuanya berharap dari penghasilan buah kakao untuk
memenuhi kebutuhan anggota keluarganya, baik itu yang dialokasikan
untuk komsumsi, Kesehatan maupun Pendidikan. Sehingga penetapan
harga kakao dan hasil jual kakao dari petani ini sangant berdampak atas
kesejahteraan Masyarakat.

b. Komposisi Pengeluaran

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator

kesejahteraan rumah tangga atau keluarga. Selama ini berkembang
pengertian bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk
mengkonsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga

dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut.

% Sub Direktorat Statistik,Analisis dan perhitungan tingkat Kemiskinan 2000,Jakarta,Badan
pusat Statistik,2008.h.4
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Semakin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi
pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah
tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga atau
keluarga akan semakin sejahtera bila presentase pengeluaran untuk
makanan jauh lebih kecil dibandingkan presentase pengeluaran untuk
non makanan.

Berdasarkan dari penelitian yang saya lakukan bahwasanya untuk
mencukupi kebutuhan para petani kakao di kec. Binuang banyka juga
yang mencari pekerjaan sambingan karna lebih banyaknya pengeluaran
di banding pemasukan, tapi dengan adanya hasil jual dari buah kakao ini
sangat membantu Masyarakat karna mayoritas Masyarakat sebagai
petani kakao. Jadi sebagai manusia seharusnya Kkita saling tolong
menolong, begitupun dalam penetapan harga karna sekecil dan
sedikitnya jumlah uang yang ada itu sangat di inginkan oleh Masyarakat
yang membutuhkannya.

c. Pendidikan
Pendidikan merupakan Bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaannya dengan
tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri
tanpa bantuan orang lain. Sebagain masyarakat modern memandang
lembaga-lembaga pendidikan sebagai peranan penting dalam mencapai
tujuan sosial, pemerintah bersama orang tua telah menyediakan
anggaran pendidikan yang diperlukaan secara besar-besaran untuk

kemajuan sosial dan kemajuan bangsa. Dari segi Pendidikan banyaknya
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anak dari Masyarakat yang pekerja sebagai petani putus sekolah salah
satunya dikarenakan biaya tersebut, sehingga orang tua banyak
memutuskan masa depan anak nya ada di tangan kedua orang tuanya,
ada juga Masyarakat yang bersyukur karna dari hasil jualan kakao yang
ia jual bisa membantu membiaya kuliah anaknya walaupun cuman
Sebagian yang bisa dicukupi tapi itu sangat berdampak untuk membantu
perkuliahan anaknya.
d. Kesehatan

Kesehatan adalah Keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkin setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. Salah
satu ukuran vyang sering digunakaan untuk membandingkan
keberhasilaan pembangunan sumber daya manusia antar negara adalah
Human Deveelopment Indeks (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Indeks tersebut merupakan indikator komposit yang terdiri dari
indikator kesehatan(umur harapan hidup waktu lahir), Pendidikan
(angka melek huruf dan sekolah) serta Ekonomi (Pengeluaran Ruiil
Perkapita).”®

e. Perumahan Masyarakat

Menurut biro pusat statistik dikatakan perumahan yang dianggap
sejahtera adalah tempat berlindung yang mempunyai dinding ,lantai, dan
atap yang baik. Bangunan yang dianggap sejahtera adalah luas lantai
nya lebih dari 10 m dan bagian terluas dari rumah bukan tanah dan

penguasaan tempat tinggal adalah milik sendiri.

.hal.13

% Kementrian Kesehatan Republik Indinesia,Indeks Pembangunan Kesehatan Manusia
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Berdasarkan indikator kesejahteraan yang di sebutkan di atas dari
bahwasanya semua nya berdampak dari penetapan harga yang di lakukan
oleh pedagang (tengkulak) karna semua Masyarakat yang bekerja sebagali
petani kakao sangat berharap dari hasil jual kakao yang mereka pelihara
selama ini. Oleh karna itu Ketika harga yang diberikan oleh pedang ke
tengkulak membuat petani dirugikan akan sangat berdampak kepada

kesehateraan petani.

Fungsi kesejahteraan dalam islam memiliki tujuan yang menghilangkan
atau mengurangai tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya berubahan-
berubahan sosial ekonomi, mengindari terjadinya konsekuensi sosial yang
negatif akibat pembangunan serta kondisi-kondisi yang mampu mendorong
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adapun fungsi kesejateraan yaitu:%°
a. Fungsi pencegahan vyaitu kesejahteraan sosial yang ditunjuk untuk

memperkuat individu, keluarga dan masyarakat supaya terhindar dari

masalah-maslah  sosial baru. Dalam masyarakat upaya dalam
penjegahannya ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu
menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta lembaga-
lembaga sosial baru. Jadi dalam fungsi kesejateraan ini sudah jelas bahwa
dalam menjaga kesejahteraan harus menanamkan dalam diri bahwa dalam
melakukan transaksi jual beli bukan hanya ingin memperoleh keuntungan
yang tinggi,melainkan juga sebagai bentuk tolong menolong atau
membantu sesama manusia, sehingga saling memperkuat satu sama lain.
b. Fungsi pengembangan yaitu kesejateraan berfungsi untuk memberikan
sumbangan langsung ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan

atau pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam

9 Fahrudin Adi, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012). h, 12.
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masyarakat. Jadi sudah jelas bahwa kesejahteraan tidak akan terwujud
jika suatu masyarakat tidak memberikan sumbangan baik itu berupah
fisik maupun non fisik yang kiranya dapat membantu sesama manusia,
jadi dalam melakukan perdagangan kita Cuman memikirkan diri Kita
sendiri atau mementingkan sisi hubungan sosial saja maka orang yang
disekitar kita yang jauh dari hubungan keluarga kita akan susah mencapai
kesejateraan, oleh karna itu dalam hal ini dibutuhkan kesadaran
bahwasanya apa yang kita miliki semuanya itu milik Allah swt dan kite
menamkan dalam diri kita bahwa rejiki yang baik itu rejiki yang
didapatkan dengan cara yang baik juga.

Fungsi penyembuhan yaitu kesejateraan yang ditunjukkan untuk
menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, emosional, dan
sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi
kembali secara wajar dalam masyarakat. Dalam fungsi ini mencakup juga
fungsi pemulihan. Jadi kesejahteraan juga berfungsi sebagai
penyembuhan selain menghilangakan ketidak mampuan fisik kesejateraan
juga membatu menghilangkan ketidak mampuan dalam hal kebutuhan
pokok, dan masih banyak lagi, baik itu dari masalah dalam bersosial
maupun emosional.

. Fungsi penunjang Fungsi ini mencakup Kkegiatan-kegiatan untuk
membantu mencapai tujuan sektor atau bidang pelayanan sosial
kesejahteraan sosial lain. Jadi dalam mewujudkan kesejateraan juga tidak
lepasa dari penunjang yang lain misalkan dalam mencapai tujuan yang
sama kita seharusnya saling menjaga persaudaraan, karna jangan sampai
kejadian dalam melakukan transaksi jual beli kakao itu membuat kita jadi
jalan pintas untuk memecah belah persaudaraan dalam masyarakat karna
tidak meratanya harga yang ditetapkan oleh pedagang itu sendiri,
dikarenakan adanya hubungan sosial yang dilakukan oleh pedagang
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(tengkulak) dengan petani kakao yang satu kemudian petani kakao yang
satunya menjadi korban dalam mempermainkan tingkat harga buah kako.

Dari penelitian yang saya lakukan sejalan dengan penelitian yang
dilakukan David Wahyudin dan Nur Hasanah Apriliyah yaitu Dimana system
penetapan harga kakao yaitu dimana pedagang yang mendatangi petani,
kemudian para petani menjual hasil kakao mereka di tengkulak, tapi praktek
yang dilakukan tengkulak tidak sesuai apa yang di harapkan oleh petani yang
Dimana kurangan nya kejujuran dan keadilan yang terdapat pada diri
seseoarng tengkulak tidak beda jauh dari hasil penelitian saya Dimana di
kecmatan binuang Dimana para tengkulak membeli kakao dari petani tapi
praketek jual beli kakao yang dilakukan tengkulak tidak sesuai dengan
harapan para petani di kecmatan binuang karna dari kalangan tengkulak tidak
jujur dan adil dalam menentukan harga. Kemudian dari dampak kesejahteraan
petani terhadap penetapan harga kakao oleh petani Dimana dari penelitian
David wayudin dan Nur Hasanah Apriliyah juga sama-sama sejalan dengan
menemukan bahwa dari penelitian yang dilakukan diaman para petani jauh
dari kesejahteraan karna transaksi yang dilakukan oleh tengkulak jauh dari
sifat kejujuran dan keadilan sehingga pratek yang dilakukan tengkula tidak

sesuai dengan harapan para petani dan petani sangat dirugikan.

Jadi perlu diketahui bahwa mewujudkan suatu kesejahteraan itu tidak lepas
dari hal-hal yang ada pada diri kita sendiri misalkan seorang pedagang
(tengkulak) yang menetapkan harga tidak terlalu banyak mengambil
keuntungan dari petani dan menanamkan dalam dirinya bahwa sesuatu yang
dilakukan untuk saling tolong menolong atau membantu sesama manusia
karna ingin medapatkan ridho dari Allah swt. Serta terhindar dari masalah-
masalah sosial baru dan mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan dari

terjadinya perubahan-perubahan dari sosio ekonomi. Maka dari sini peran
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pemirintah juga sangat penting untuk membangun sistem kesejateraan
masyarakat melalui terjaminnya keseimbangan sosial, yang pada akhirnya
mendorong lahirnya sebuah gagasan bahwa peran pemerintah dalam bidang

ekonomi sangatlah penting.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasrkan pembahasan dan hasil penelitian hal yang ditemukan dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada pedagang (tengkulak) dan petani dalam hal
penetapan harga kakao yang dilakukan pedagang terhadap kesejahteraan petani

yaitu :

1. Sistem jual yang dilakukan oleh pedang (tengkulak) Dimana tengkulak
sendiri yang akan datang untuk membeli buah kako dari petani dan kadang
juga petani yang membawa ke pedagang (tengkulak). Dengan berbedanya
harga yang di berikan ke petani kakao ada yang harganya di lihat dari bagus
dan tidaknya kakao tersebut. Sehingga Praktek jual beli yang dilakukan
pedagang (tengkulak) dalam menetapkan harga tidak sama sekali memberikan
keadilan bagi para petani, walaupun ada sebagaian petani yang merasa puas
akan harga kakao tapi masih banyak juga petani yang cukup puas dari
penetapan harga yang dilakukan pedagang (tengkulak) karna disebabkan tidak
adil nya dalam menentukan harga. Sehingga petani merasa dicurangi akan hal
tersebut. dan juga praktek yang dilakukan pedagang (tengkulak) tidak sesuai
dengan pentapan harga yang dilakukan dalam islam yang dimana seharusnya
memperhatikan kejujuran dan keadilan dalam menentukan setiap harga.
Menurut imam Al-Ghazali dalam berbisnis itu bukan dilihat dari banyak nya
keuntungan yang harus diperoleh tapi bagaimana kita sebagai manusia harus
saling membantu (tolong-menolong) walapun dengan keuntungan yang kecil.

2. Secara umum petani kakao sangat berharap atas hasil jualan kakao sehingga
bisa kita simpulkan bahwa dari penetapan harga yang dilakukan pedagang
sangat berdampak untuk kesejahteraan petani kakao di kec. Binuang, karna

para petani kakao dalam memenuhi kebutuhannya semuanya dari hasil dari
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jual kakao tersbut, baik dalam hal Pendidikan, membangun rumah, untuk
kebutuhan komsumsi dan masih banyak lagi kebutuhan-kebutuhan lainnya,
jadi jika penjulan dan penetapan harga yang dilakukan pedagang jauh dari
harga Gudang akan membuat petani kakao dirugikan. Karna dalam menjual
kakao hasil panennya tidak lain selain menjual nya ditengkulak, karna
pedagang yang mampu dan mempunya transportasi dalam menjaungkau
gudang besar, dalam hal ini dapat dimanfaatkan pedagang (tengkulak) dalam

mempermainkan harga yang diberikan kepada petani itu sendiri.

B. Saran

Berdasarkan penelitian diatas beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan
adalah sebagi beriku :

1. Saya harap kedepannya pemerintah ikut berpartisipasi dalam menetukan harga
yang terdapat di rana pedagang (tengkulak) agar kiranya dalam penetapan
harga yang dilakukan pedagang (tengkulak) tidak lagi mempermainkan harga
di tingkat petani. Dan saya harapkan untuk pedagang (tengkulak) dalam
melakukan jual beli kakao lebih mengutamakan lagi prinsip-prinsip islam
dalam menetapkan harga dan tidak memanipulasi harga lagi ditingkat petani
kakao, karna perlu juga kita tanamkan dalam diri kita sifat saling mengasahi
dan saling tolong menolong.

2. Saya harapkan juga kepada para petani kakao yang berada di kecmatan
binuang kabupaten polewali mandar dalam menjual hasil panen kakao
seharusnya juga pintar-pintar dalam memilih pedagang (tengkulak) yang jujur
dan mengutamakan prinsip islam dalam melakukan transaksi, dan saya
harapkan untuk para pemerintah dan lembaga independen, agar Kiranya
mengawasi pengepul-pengepul atau pedagang (tengkulak) kakao agar kiranya
tidak mempermainkan harga kakao agar penetapan harga kakao stabil dan
masyarakat lebih sejahtera.
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PRODI : EKONOMI SYARIAH

JUDUL : ANALILIS DAMPAK PENETAPAN HARGA

KAKAO OLEH PEDAGANG TERHADAP
KESEJAHTERAAN PETANI DI KEC. BINUANG,
KAB. POLEWALI MANDAR. (PERSPEKTIF
EKONOMI SYARIAH)
PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Untuk Pedagang (Tengkulak):
1. Bagaimana mekanisme jual beli kakao di kecmatan Bimuang?
2. Bagaimana mekanisme penetapan harga kakao yang kita lakukan di kecmatan
binuang?
3. Apakah anda memberikan informasi harga kepada petani kakao? kapan
informasi itu diberikan?
4. Apakah ada petani kakao yang protes terhadap penetapan harga yang telah

kamu tentukan?



g

5. Apakah penetap # .
penetapan harga Kakao yang di lakukan di keematan binuani sesual

harga Gudang besar / pasae?

t. Apakah ada faktor-faktor yang menycbabkan kenaikan harga kakao? Kondisi

seperttapa yang mempengaruhi kenaikan harga kakao?
Wawancara untuk petani kakao:
1. Bagaimana pendapat anda tentang sistem jual beli kakao yang di lakukan

pedagang (tengkulak)?

2. Apakah anda pernah mempertanyakan masalah harga kakao pada saat tarnsaksi
dilakukan?

3. Apakah Anda pemnah dirugikan pada saat bertransaksi dengan pedagang
tengkulak?

4. Apakah harga yang ditawarkan pedagang tengkulak di kecmatan binuang sesuai

dengan harga Gudang besar / pasar?

ah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai

Setel
maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi

dengan judul di atas,

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 12 Juni 2023

Mengetahui,

Pembimbing Utama

Ul

(Dr_pwndi Bahri S.. M.E- M.Fil.L)
NIP. 19781101 200912 1 003

1 005
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